PERATURAN MENTER] KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 6 TAHUN 2017
TENTAKG
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
ELEVATOR DAN ESKALATOR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a.  bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 2 ayat (2]
huruf a dan hurufl § dan Pasal 3 ayat (1) huruf a dan
hurul n Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan Kena, perlu mengatur keselamatan dan
kesehatan kerja elevator dan eskalator,;

b. bahwa dengan perkembangan teknologi dan
pemenuhan syarat keselamatan dan keschatan kerja
clevator dan eskalator serta perkembangan
peraturan  perundang-undangan, perlu dilakukan
penyvempurnaan atas Peraturan Menten Tenaga Kena
dan Transmigrasi Nomor PER.03/MEN/1999 tentang
Svarat-Syarat Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lift
untuk Pengangkutan Orang dan Barang;



Mengingat

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam hurul a dan hurul b, perlu
menetapkan  Peraturan Menteri  Kelenagakerjaan
tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Elevator
dan Eskalator;

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1951 tentang
Pernyataan Berlakunyva Undang-Undang Pengawasan
Perburuhan Tahun 1948 Nomor 23 dari Republik
Indonesia untuk Seluruh Indonesia (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1951 Nomor 4);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1970 Nomor 1, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 1918);
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan (Lembaran Negara Repuhblik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 39, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4279);
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2003 tentang
Pengesahan [LO Convention No. Bl Concemning Labour
Inspection in Industry and Commerce [Konvensi [LO
Nomor Bl mengenai Pengawasan Ketenagakerjaan
Dalam Industri dan Perdagangan) [Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 91, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4309);
Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang
Penerapan Sistern Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5309);

Peraturan Presiden Nomor 21 Tahun 2010 tentang
Pengawasan Ketenagakerjaan;

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2015 tentang
Kementerian Ketenagakerjaan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Noamor 15];



Menetapkan

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor B8
Tahun 2015 tentang Tata Cara Mempersiapkan
Pembentukan Rancangan Undang-Undang,
Rancangan Peraturan Pemerintah, dan Rancangan
Peraturan Presiden serta Pembentukan Rancangan
Peraturan Menteri di Kementerian Ketenagakerjaan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 411);

Peraturan Menteri Kelenagakerjsan Nomor 33
Tahun 2016 tentang Tata Cara Pengawasan
Ketenagakerjaan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 1753);

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN MENTERI KETENAGAKERJAAN TENTANG

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA ELEVATOR DAN
ESKALATOR.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yvang dimaksud dengan:

Keselamatan dan Keschatan Kerja vang selanjutnyva
disingkat K3 adalah segala kegiatan untuk menjamin
dan melindungi keselamatan dan kesehatan Tenaga
Kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja.

Elevator adalah pesawat lift yang mempunyai kereta
dan bobot imbang bergerak naik turun mengikuti rel-
rel pemandu yang dipasang secara permanen pada
bangunan, memiliki governor dan digunakan untuk
mengangkut orang dan/atau barang.

Tali baja (uire rope) atau sabuk penggantung (belt}
adalah scjumlah tali kawat baja vang dipilin vang
merupakan untaian seperti tali tambang atau sabuk
vang terdiri dari tali kawai baja yang dilapisi
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V1.

polyuretan atau sejenisnya yvang digunonkan untuk
menarik kereta.

Teromol Penggerak ftraction sheave] adalah bagian dari
mesin Elevator berbentuk tabung f(eylinder] atau roda
katrol vang mempunyai alur untuk penempatan tali
baia atau sabuk penggantung.

Ruang Luncur fhoistiway) adalah ruang rempat kereta
dan bobot imbang bergerak vang dibatasi oleh Lekuk
Dasar, dinding tegak lurus dan langit-langit.

Lekuk Dasar (pit) Elevator adalah bagian Ruang
Luncur yang berada di bawah lantai landas
pemberhentian terbawah sampai pada dasar Ruang
Luncur.

Kereta (elevator cabin/car] adalah bagian dari elevator
yvang mcrupakan ruang tertulup (enclosure] yang
mempunvai lantai, dinding, pintu dan atap vang
digunakan untuk mengangkut oreng dan barang atau
khusus barang.

Oovernor adalah alat pengindera kecepatan lebih yang
bekerja atas dasar gaya sentrifugal, berfungsi sebagai
pemutus arus listrik dan menyebabkan rem pengaman
kereta bekerja apabila kereta dalam keadasn turun
mengalami kecepatan vang lebih tinggi dar vang telah
ditetapkan.

Rem Pengaman Kereta (safety device] adalah peralatan
mekanik yang ditempatkan pada bagian bawah atau
bagian atas dari kereta, bekerja untuk menghentikan
elevator apabila terjodi kecepatan lebih dengan cara
menjepit pada rel pemandu.

Bobot Imbang jcountenveight) adsalah scienis bandul
guna mengimbangi berat kereta dan sebagian dan
muatan, diikat pada ujung lain dari tali baja/sabuk
pEnERAniUng.

Rel Pemandu (guide rail) adalah batang berbentuk *T"
khusus, vang dipasang permanen tegak lurus

sepanjang Ruang Luncur untuk memandu jalannya
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kereta dan Bobot Imbang dan berguna untuk
bekerjanyva rem.

Peredam  (Buffer)] adalah alat untuk meredam
tumbukan kereta atau Bobot Imbang guna menverap
tenaga tumbukan kereta atau Bobot Imbang, apabila
kereta atau Bobot Imbang melewati batas vang sudah
ditetapkan.

Eskalator adalah pesawat transportasi @ untuk
memindahkan orang dan /atau bamng, mengikuti jalur
lintasan rel vang digeraklkan oleh motor listrik.

Lekuk Dasar (pit)] Eskalotor adalah ruang bagien
bawah dan eskalator.

Anak Tanggn atau Palet adalah bagian dari eskalator
vang bergerak membawa orang dan/atau barang,
disusun berderet dan berangkai satu sama lainnya
dengan rantal yang merupakan rangkaian tidak
lerputus.

Bidang Landas adalah bagian dari eskalator yang tidak
bergerak pada kedua ujung yang merupakan tempat
masuk dan keluar orang dan/atau barang dari Anak
Tangga atau Palet.

Dinding Pelindung (Balusirade) adalah pasangan pelat
dan/atau kaca discpanjang lintasan kiri dan kansn
yang merupakan batas area pengangkutan.

Pelindung Bawahl (skirt panel] adalah dinding pelat
penutup badan bagian dalam eskalator yang berada
pada kedua sisi Anak Tangga atau Palet.

Ban Pegangan adalah bagian yang bergerak yang
mengikuti gerak Anak Tangga atau Palet vang
berfungs: sebagai pegangan bag orang.

Lintesan Luncur (weid) adalah konstruksi bangunan
permancn tempat dimana eskalator dipasang.

Tempat Kerja adalah tisp ruangan atau lapangan,
tertutup atau terbuka, bergerek atau tetap, dimana
tenaga kerja bekerja, atau sering dimasuki tenaga
kerja untuk keperluan suatu usaha dan dimano
terdapal sumber bahaya, termasuk tempat kerja ialeh
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semua ruangan, lapangan, halaman dan sekelilingnya

VENE merupakan bagian-bagian atau  vang

berhubungan dengan tempat kerja tersebut.

Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3  Listrik,

Elevator, dan Eskalator yang selanjutnya disebut

Pengawas Kertenagakeriaan Spesialis adalah pengawas

ketenagakerjaan yang mempunyai keahlian khusus di

bidang K3 listrik, Elevator, dan Eskalator yang

berwenang untuk melakukan keglatan pembinaan,
pemeriksaan dan pengujian listrik, Elevator dan

Eskalator serta pengawasan, pembinaan, dan

pengembangan sistcm pengawasan Xelenagakerjaan

sesunl ketentuan persturan perundang-undangan.

Pengusaha adalah:

a. orang pcrscorangan, persckutuan, atau badan
hukum wvang memalankan suatu  Perusahaan
milik sendiri;

b, orang persenrangan, persekutuan, atau hadan
hukum yang secara berdir sendiri menjalankan
Perusahaan bukan miliknya;

€. orang perscorangan, persckutuan, atau badan
hukum yang berada di Indonesin  mewakili
Perusahaan sebaguimana dimaksud dalam hural
a dan b yang berkedudukan di luer wilayah
Indonesia.

Ahl Keselamatan dan Kesehatan Kerja bidang Elevator
dan Eskalator adalah yvang sclanjutnya disebut Ahli K3
bidang Elevator dan Eskalator adalah tenaga teknis
berkeahlian khusus dari  luar instansi  vang
membidangs ketenagakenaan vyang —mempunyol
keahlian di bidang K3 Elevator dan Eskalator vang
ditunjuk oleh Menteri untuk mengawas: ditaatinya
peraturan perundang-undangan di bidang Elevator
dan Eskalator,

Pengurus adalah orang vang mempunyvai togas

memimpin - langsung suatu  tempat kenja  atsu

bagiannyva yang berdin sendini.
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(1]

(2

(3

Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal yang
membidangl pembinaan pengawasan ketenagakerjoaan.
Menteri  adalah Menteri yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan bidang ketenagakerjaan,

Pasal 2
Pengurus dan/atau Pengusaha wajib mencrapkan
svarat K3 Elevator dan Eskalator.
Svarat K3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesuai dengan Kketentuan peraturan
perundang-undangan dan/atau standar di bidang
Elevator dan Eskalator.
Standar bidang Elevator dan Eskalator sebagaimana
dimaksud pada ayat (2] meliputi:
a. Standar Nasional Indonesia; dan/atau
b. Standar Internasional.

Pasal 3

Pelaksanaan syarat K3 Elevator dan Eskalator scbagaimana

dimaksud dalam Pasal 2 bertujuan:

.

melindungi tenaga kerja dan orang lain yang berada di
Tempat Kerja dari potensi bahaya Elevator dan
Eskalator,

menjamin dan memastikan Elevator dan Eskalator
yvang aman, handal dan memberikan jaminan
keselamatan dan kesehatan bagi pengguna; dan
menciptakan Tempat Kerja yang aman dan schat

untuk meningkatkan produktivitas.



BAB [l
RUANG LINGKUP

Pasal 4
Pelaksanaan syarat K3 Elevator dan Eskalator sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 meliputi kegiatan perencanaan,
pembuatan, pemasangan, perakitan, pemaknian,
perawatan, pemeliharaan, perbaikan, pemeriksaan, dan
pengujian.

Pasal 5
(1] Elevator scbagaimans dimaksud dalam Pasal 4
meliputi:
a. Elevator penumpang;
b. Elevator panorama;
c. Elevator rumah unggal;
d. Elevator pelayanan (servicef;
¢. Elevator pasien:
. Elevator penanggulangan  kebakaran  [fire

Elevatort:

g. Elevator disabilitas,;

h Elevator miring finciine Elevator);

i.  Elevator barang; dan

j.  Elevator lainnyva yang memenuhi Pasal 1 angks 2.

(2] Eskalator sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
meliputi:

a. Eskalator vang memiliki sudut kemiringan 27.5
(dua puluh twjuh koma lima) derajat sampai
dengan 35 (dga puluh lima) derajat dan memiliki
anak tangga;

b. Eskalator vang memiliki sudut 0 [nol) derajat
sampai paling tinggi 12 (dua belas| derajat dan
memiliki palet (Travelator.
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BARB 111

SYARAT KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
ELEVATOR DAN ESKALATOR

Bagian Kesatu

Limum

Fasal 6

Syarat K3 perencanaan dan pembuatan Elevatlor atau

Eskalator sebagaimana dimaksud dalam Pesal 4

meliputi:

. pembuatan gambar rencana konstruks: dan
instalasi listrik;

b. persyaratan dan spesifikasi teknis bagian dan
perlengkapan Elevator atau Eskalator;

. perhitungan teknis;

d. pembuatan diagram panel pengendali; dan

e. pemilihan dan penentuan bahan pada bagian
utama Elevator atau Eskalator harus memiliki
tanda hasil pengujian dan/atau sertifikat bahan
yang diterbitkan oleh lembags yvang berwenung,

Syarat K3 pemasangan, perakitan, perawatan,

perbaikan  Elevator atsuw Eskalalor sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 4 meliputi:

d. pembuatan gambar rencana  vang  telah
dinyatakan memenuhi persyaratan K3;

b, pembuatan dokumen gambar terpasang (as built
drawing),

c. pembuatan rencana Ruang Luncur atau Lintasan
Luncur, dan kamar mesin;

d. pemasangan bagian dan perlengkapan vang
harus sesuai dengan perencanaan dan menuliki
sertifikar dan/atau  dinvatakan  memenuhi
persyaratan K3 dari lembaga berwenang;

2. wajib menggpunakan bagian atau perlengkapan
Elevator atau Eskalator yang mempunyal

spesifikasi yang sama atau sctara dengan
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spesifikasi vang terpasang apabila perbaikan atau
perawatan memerlukan pengeantian bagian atau
perlengkapan Elevator atau Eskalator; dan

wajib membuat dan melaksanakan prosedur kerja

aman.

Svarat K3 pemakaian Elevator atau Eskalator
scbagnimana dimaksud dalam Pasal 4 meliputi:

a.
b,

penyediaan prosedur pemakalan yang aman,
pemaknian yang sesual  dengan  jenis  dan
kapasitas; dan

pemeltharaan untuk memastikan  bagian dan
perlengkapan Elevator atau Eskalator tetap
berfungsi dengan aman.

Bagian Kedua
Elevator

Pasal 7

Persyaratan K3 Elevator sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 4 dilaksanakan pada bagian Elevator meliputi:

.

n o

£

Tom oo

mesin;

tali/sabuk penggantung;

teromal;

bangunan Ruang Luncur, ruang atas dan Lekuk
Dasar;

Kereta;

Governor dan Rem Pengaman Kerela,;

Bobot Imbang, Rel Pemandu dan Peredam; dan
instalasi listrik,

Bahan dan konstruksi bagian sebagaimana dimaksud
pada avat (1) harus cukup kuat, tidak cacat dan aman

serta sesuai dengan jenis dan peruntukannya.
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S 3

Bagian Elevator sebagaimana dimaksud pada ayat (1]
vang berasal dari luar negeri wajib  memiliki
keterangan spesifikasi yang memenuhi persyaratan K3
vang dibukukan dengan sertfikat vang diterbitkan
oleh lembapa atau instansi yang berwenanpg darl
negara pembuat,

Spesifikasi scbagaimana dimaksud pada ayat (3) harus
memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan
danfatau  standar sebapaimana  dimeksud dalom
Pasal 2.

Paragraf |

Mesin

Pasal B

Mesin harus dipasang pada dudukan vang kuat dan
permanen.

Mesin harus dilengkap dengan rem  berupa  alat
pengaman  elektrik dan mekanik yvang dilengkapi
dengan saklar (brake switch) untuk menjamin dapat
beroperasi dengan aman.

Apabila Elevator akan bergerak, rem sebageimana
dimaksud pada ayat [2) membuka dengan tenaga
elektromagnet, pneumatik, atau hidrolik dan harus
dapat memberhentikan mesin secard olomatis pada

saat arus histrik putus.

Pagal ©

Elevator yang memiliki kamar mesin harus memenuhi

poersyaratan:

. bangunan kamar mesin harus kuat, bebas air
dan dibuat dari bahan tahan api paling singkat 1
(satu) jam;

b. kamar mesin harus mempunyai ruang bebas
didepan alat pengendali paling kecil 700 [tujuh
ratus) milimeter, diantara barang bergerak paling
sedikit 500 x 600 (lima ratus kali enam ratus)
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milimeter dengan ketinggian paling rendah 2100

(dua ribu seratus] milimeter  danj/awau

mempunyai ruang bebas diatas mesin paling kecil

200 (lima ratus) milimeter;

arca kerja dalam kamar mesin harus mempunymi

penerangan paling rendah 100 (seratus| lux dan

50 (lima puluh) hux diantara arca kerja;

kamur mesin memiliki ventilasi atau berpendingin

ruangan yang cukup sesuni dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan;

pintu kamar mesin harus:

1] membuka arah ke luar yang dilengkapi kunc:
untuk membuka dari luar dan tanpa kunci
untuk membuka dari dalam (pane doon;

2) terbuat dari bahan tahan api paling singkat
1 (satu) jam; dan

3} mempunyai ukuran lebar paling sedikat 750
(tujuh ratus lima puluh) milimeter dan tinggi
paling rendah 2000 (dua ribu) milimeter.

mesin, alat pengendali kerja dan panel hubung

bagi listrik harus dipasang dalam kamar mesin;
seluruh benda berputar dan peralatan listrik yang
berbahava di kamar mesin wajib terlindung den
diberikan tanda bahaya;

lubang tali baja/sabuk penggantung dilantal

kamar mesin diberikan pelindung setingm 50

(lima puluh} milimeter,

tingga menuju kamar mesin harus dipasang

permanen, dilengkapi dengan pagar pengaman

dan tahan api;

jika ada perbedaan ketinggian lantal dikamar

mesin lebih dari 500 (ima ratus} milimeter maka

harus disediakan tangga dan pagar pengaman;
dan

sctiap kamar mesin harus dilengkapi dengan alat

pemadam api  ringan  jenis  kering dengan

kapasitas paling sedikit 5 (lima) kilogram,
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Elevator yang tidak memiliki kamar mesin harus
memenuhl persyarntan:

b.

panel hubung bagi listrik dan alat pengendah
harus dipasang diluar Ruang Lunecur Elevator;
panel hubung bagi listrik harus dipasang pada
lantai vang sama dengan alat pengendali kera
tidak lehih dari 5000 (lima ribu) millimeter;

arcia kerja dalam kamar mesin harus mempunyai
penerangan paling rendah 100 (seratus) hux dan
50 [lima puluh) lux diantara area kerja;
mempunyai peralatan pembuka rem mesin secara
elcktrik atau mekanis untuk evakuas: yang
ditempatkan di dalam lemari pengendali atau
lemari tersendiri dekat leman pengendali;

untuk peralatan pembuka rem secara elektrik,
proses buka dan tutup rem sccara bergantian
sampai berhenti pada lantai pendaratan harus
bekerja secara  olomatis meskipun  tombaol
pembuka rem ditekan terus menerus;

untuk peralatan pembuka rem secara mekanis,
harus tersedia indikasi penunjuk kerataan Kereta
dengan lantai pendaratan dalam bentuk lampu
indikator atau indikator lain yang mudah dilihat;
penyvediaan peralatan tambahan untuk evakuasi
pada siat Kereta dan Bobot Imbang pada posisi
scimbang: dan

penyediaan alat pemadam api ringan jenis kering
dengan kapasitas paling sedikit 5 (lima) kilogram
ditempatkan dekat pintu Elevator paling atas

Elevator harus dilengkapi dengan sakeclar darurat

berwarna merah (emergency stop swiich) dan dipasang

dekat dengan panel pengendali.
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Paragraf 2
Tali/Sabuk Penggantung

Pasal 10

Tali/sabuk penggantung Kereta harus kuat, luwes.

tidak boleh terdapat sambungan dan mempunvai

spesifikasi seragam.

Tali/sabuk  penggantung Kereta tdak  boleh

menggunakan rantai.

Tali/sabuk penggantung Kerela harus mempunyal

angka faktor keamanan untuk kecepatan sebagai

berikut:

a. 20 {dua puluh) meter per menit sampai dengan 59
[lima puluh sembilan) meter per menit, paling
sedikit 8 (delapan) kali kapasitas angkut vang
ditentukan;

b, 59 [ima puluh sembilan) meter per menit sampai
dengan 104 (seratus empat] meter per menit,
paling sedikit 9.5 (sembilun koma lima) kali
kapasitas angkut yvang ditentukan;

c. 105 (seratus lima) meter per menit sampai dengan
209 (dua ratus sembilan) meter per menit, paling
sedikit 10,5 (sepuluh koma lima) kali kapasitas
angkut yang ditentukan;

d. 210 [dua ratus sepuluh) moter per menit sampas
dengan 299 (dua ratus sembilan puluh sembilani
meter per menit, paling sedikit 11,5 [sebelas koma
lima) kali kapasitas angkut vang ditentukan; dan

e. 300 (tiga ratus) meter per menit atau lebih, paling
sedikit 12 (dua belas) kali kapasitas angkut vang
ditentukan.

Jika menggunakan penggantung Kereta jenis talil, wali

mempunyal diameter paling kecil 6 {enam] milimeter

dan paling sedikit 3 (tiga) jalur, khusus untuk Elevator
yvang tidak mempunyal Bobot Imbang (tarikan gulung)
paling sedikit 2 (dua) jalur,
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(5] Jika menggunakan penggantung Kereta jenis sabulk,
sabuk vang digunakan berukuran paling keecil 3 x 30
(tign kali tiga puluh) milimeter, paling sedikit 2 (dua)

jalur.

Pasal 11
Elevator yang tidak mempunyai Bobot Imbang (tarikan
gulung) harus dilengkapi dengan peralatan pengaman vang
dapat memberhentikan motor penggerak secara otomatis,
apabila alat pengeantung Kereta penarik menjoadi kendur.

Paragral 3

Teromaol

Pasal 12

(1) Setiap Teromol Penggerak harus diberi  alur
penempatan tali/sabuk penpgantung Kereta untuk
mencegah terjepit atau tergelincir dari  gulungan
Terumol Penggerak.

(2) Perbandingan antara garis tengah Teromol Penggerak
dengan tali/sabuk penggantung Kereta ditetapkan
sehapai berikut:

i#. Elevator penumpang atau barang = 40 : 1 (empat
puluh banding satu)
b,  Governor = 25 : 1 |[dua puluh ima banding satu)

Paragral 4
Bangunan Ruang Luncur, Ruang Atas, dan Lekuk Dasar

Pasal 13
(1) Bangunan Ruang Luncur, ruang atas, dan Lekuk
Dasar harus mempunyai konstruksi yvang kuat, kokaoh,
tahan api dan tertutup rapat mulai dari lantai bawah
Lekuk Dasar sampai bagian  langit-langit Ruang
Luncur, kecuali Elevator Panorama dan Elevator
Miring.
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Dinding Ruang Luncur, ruang atas dan Lekuk Dasar
Elevator Panorama, lantai terbawah dan lantai yang
dapat dilalui orang dengan ketinggian paling rendah
2000 {dua ribu) milimeter.

Landasan jalur Kereta Elevator Miring fincline Elevator)
harus mempunyai pondasi yvang kuat, tahan terhadap
CUACH,

Pasal 14
Ruang Luncur, ruang atas, dan Lekuk Dasar harus
sclalu bersih, bebas dari instalasi atau peralatan yang
bukan bagian dari instalasi Elevator.
Ruang Luncur harus tersedia pencrangan vang cukup,
paling sedikit 2 (dua) titik di langit-langit (overhead)
dan bagian bawah Lekuk Dasar paling rendah 100
(seratus) e
Ruang Luncur, ruang atas dan Lekuk Dasar untuk
Elevator Ekspres (non stop) harus dilengkapi dengan
pintu darurat paling sedikit 1 (satu) buah pada setiap
jarak paling jauh 11000 (sebelas ribu) milimeter,
dengan tinggl eambang pintu paling jauh 300 (tiga
ratus) milimeter dari level lantai.
Pintu darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
harus terbuat dari bahan tahan api paling sedikit 1
[satu) jam, berengsel, berukuran lebar 700 (tujuh
ratus) milimeter dan tinggi 1400 (seribu empat ratus)
milimeter atau lebih serta hanya dapat dibuka darn
dalam Ruang Luncur, ruang atas, dan Lekuk Dasar
atau darn Kereta arah keluar.
Pintu darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (3]
harus dilengkapi dengan sakelar pengaman vang
menjamin Kereta tidak bergerak dan melanjutkan
gerakannya kecuali apabila pintu darurat Ruang
Luncur tertutup rapat dan terkunci dan hanva dapat
dibuka dari dalam Ruang Luncur tanpa anak kunci

atau dar luer Ruang Luncur dengan kunci.
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Pintu darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
tidak diperlukan apabila salah satu panel dinding
Kereta samping dapat dibuka wuntuk keperluan
evakuasi, untuk Ruang Luncur yvang lebih dan 2 [dua)
unit Elevator,

Apabila di dalam Ruang Luncur terdapat jarak antara
Kereta dan pintu darurat melebiht 350 (tga ratus Hma
puluh) milimeter, harus dilengkapi jembatan bantu
dengan lebar paling kecil 500 (lima ratus] milimeter
dan berpagar untuk wjusn evakuasi.

Pasal 15

Rusang atas harus mempunyai ruang bebas paling kecil

500 [lima ratus) milimeter antarm Kereta dan langit-

langit Ruang Luncur pada saat Bobot [Imbang

menekan penuh buffer.

Lekuk Dasar harus mempunyai ruang bebas paling

kecil 500 (ma ratus) milimeter, kecuali Elevator

rumah tinggal paling kecil 300 (tiga ratus) milimeter.

Lekuk Dasar harus dilengkapi dengan tangga sampal

ke dasar pit dimulal dari 1000 (seribu) milimeter diatas

lantai paling bawah atau pintu darurat.

Lekuk Dasar yang berada padn salah satu lantai

bangunan yang tidak langsung berhubungan dengan

tanah, harus memenuhi syarat:

a. kekuatan struktur lantal tersebut paling sedikii
5000 N/m? (lima ribu newton per meter persegi);

b. Bobot Imbing harmus dilengkapi dengan rem
pengaman (safefy gear), dan

¢. di bawah Lekuk Dasar tidak baleh digunakan
untuk Tempat Kerja dan/atau penvimpanan
barang vang mudah meledak atau terbakar,
kecuali 2 (dua) lantai di bawah Lekuk Dasar atau
lebih.

Akses menuju ke Lekuk Dasar harus disediakan 2

(dua) saklar pengaman (pit switeh) vang dipasang di

dalam Ruang Luncur dengan ketinggian 1500 (seribu
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lima ratus) milimeter dari ambang pintu Elevator
paling bawah dan mudah dijangkau dan 500 (lima
ratus) milimeter dari lantai pit.

Lekuk Dasar antara 2 [dua) Elevator yang
bersebelahan harus diberi pengaman berupa sekat (o
screen) mulal dari ketinggian 300 (tiga mtus} milimeter
dari dasar pi, sampai dengan 3000 (tga ribu)
milimeter ke atas,

Pasal 16

Daun pintu Ruang Luncur harus dibuat dan bahan

tahan apl paling singkat 1 (satu) jam don dapat

menutup rapat.

Fintu penutup Ruang Luncur harus dilenghkapi dengan

kunci kait finterlock] dan saklar pengaman vang

menjamin:

a. Keretn tidak  bergerak dan melanjutkan
gerakannya kecuali apabila pintu penutup Ruang
Lunecur tertutup rapat dan terkunei;

bh. dalam kondisi normal fauto), pintu hanya dapat
terbuka jika Kereta dalam keadaan berhenti
penuh dalam zona lantai pemberhentian.

Pintu dapat terbuka jikn Kereta sama rmata dengan

lantai pemberhentian, pada kondisi normal deagan

toleransi beda kerataan lantal Kereta dengan lantai
pemberhentian tidak boleh lebih dari 10 (sepululy
milimeter.

Pasal 17
Pada Ruang Luncur vang berisi lebih dari 1 (satu)
Kereta dan mempunyai jarak antar Kereta paling jauh
500 (lima ratus] milimeter harus dilengkapi pengaman
berupa sckat (heistway screen yvang dipasang secara
penuh sepanjang Ruang Luncur,
Untuk Elevator Miring (Incline Elevator] harus

dilengkapi tangga sepanjang rel.
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Paragrafl 5
Kereta

Pasal 18

Rangkn Kereta harus terbuat dan baja dan kuat dapat

menahan beban akibat pengoperasian  Elevator,

bekerjanya pesawat pengaman serta tumbukan antara

Rereta dengan Peredam.

Badan Keretn harus tertutup rapat dan mempunyai

pintu,

Tinggi dinding Kereta harus paling rendah 2000 [dua

ribu) millimeter,

Luas lantei Kereta harus memenuhi persyaratan:

. kecuali Elevator pasien dan Elevator barang, luas
lantai Kereta harus sesuai dengan  jumlah
penumpang atau beban dan  perbandingannyva
tercantum dalam Lampiran yvang merupakan
bagian tidak terpisahkan dar Peraturan Menteri
ini;

b. [luas Kereta Elevator sebagsimana dimaksud
dalam huruf a, dapat diperluas paling besar 6 %
[enam persen) untuk Elevator pasien dan paling
besar 14 % (empat belas persen) untuk Elevator
Barang.

Pazal 19
Kereta Elevator harus dilengkapi dengan pintu yang
kokoh, aman, bekerja otomatis, kecuali Elevator
rumah tinggal dan Elevalor barang.
Pintu Kereta sebapaimana dimaksud pada avat (1)
harus memenuhi persyaratan:
a. ukuran paling kecil 700 (thjuh ratus) milimeter x
2000 (dua ribu) milimeter;
b. dilengkapi kuneci kait dan saklar pengaman; dan
celah antara ambang pintu Keretn dan ambang
pintu Ruang Luncur berukuran 28 (dua puluh
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delapan] sampai dengan 32 (tiga puluh dua)
milimeter.
Sisl Kereta bagian luar dengan balok pemisah
(separator beam] Ruang Luncur mempunyvai celah
paling sedikit 250 (dua ratus lima puluh) milimeter
atau lebih,

Pasal 20

Elevator dilengkapi dengan peralatan tanda bahaya

alarm bel dengan sumber tenaga cadangan dan

intercom vang dipasang pada lantai tertentu dan dapat
chioperasikan dar dalam Kereta.

Sclain peralatan scbagaimana dimaksud pada avat (1)

Kereta Elevator harus dilengkapi dengan:

a. ventilasi paling kecil 1% (satu persen) dan luas
Kereta dan penerangan paling rendah 50 (lima
puluh) fux

b. penerangen darurat paling sedikit 5 (lima) fux
sclama 30 (tiga puluh) menit;

. panel operasi; dan

d. petunjuk posisi Kereta pada lantai tertentu.

Panel operasi sebagaimana dimaksud pada avat (2)

huruf ¢, meliputi;

a. nama pembuat atau merk dagang kecuali jika
diatur sendiri;

b. kapasitas beban puncak dalam satuan kilogram
atau orang,

. rmmmbu dilarang merokok dan petunjuk lainnva

bagi pemakai;

d. indikasi beban lehih dengan tulisan dan signal
visual;

e. tombol pintu buka dan pintu tutup;

[.  tombol perminiaan lantai pemberhentian;

g. tombal bel alarm dan tanda bahaya; dan

h. intercom komunikasi dua arah,.
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Pasal 21

Atap Kereta harus kuat menahan berat peralatan dan

beban paling sedikit 200 [dua ratus) kilogram.

Atap Kercta harus dilengkapi pintu darumt dengan

persvaratan:

a. berengsel, dilengkepi dengan saklar pengaman
don dapat dibuka dan luar Kercta dengan
menarik pegangun tangan tanpa terkunci;

b. tidak mengganggu bagian instalasi di atas atap
Kereta sewaktu dibuka; dan

c.  mempunyal ukuran lebar paling kecil lebar 350 x
450 (uga ratus lima puluh kali empat ratus lima
puluh] milimeter.

Pintu darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (3]

apabila dipasang pada dinding samping Kereta harus

memeniuhi persyaratan:

#. berengsel;

b, dengan ukuran lebar paling kecil 350 (tuga ratus
lima puluh] millimeter dan tinggi paling rendah
1800 [seribu delapan ratus] milimeter,

c. dapat dibuka dari luar Kereta tanpa kunct atau
dari dalam Kereta dengan kunci khusus;

d. dilengkapi saklar pengaman dan dibubungkan
dengan rangkaian pengendali vang berflungsi
uniuk menghentikan Elevator apabila pinm
darurat dalam keadaan terbuka; dan

e. dipasang pegangan tangan permanen dan dicat
warna kuning.

Atap HKereta harus dilengkapi pagar pengaman

permanen berkekuatan 90 (sembilan puluh) kilogram

dan dicat warna kuning.

Ukuran pagar pengaman sebagaimana dimaksud pada

ayat (4] dengan ketentuan:

a. untuk celah antara Kercta dengan dinding antars
300 (dga ratus] milimeter sampai dengan 850
[delapan ratus lima puluh) millimeter, tingel pagar
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pengaman  pahng sedikit 700 (tgjuh  ratos)
milimeter; dan

b. untuk celah antara Kereta dengan dinding Ilebih
dari 850 (delapan ratus lima puluh) milimeter,
unggi pagar pengaman paling sedikit 1 100 {seribu
seratus) milimeter.

iG) Diatas atap Kereta dipasang:

a.  lampu paling rendah 100 (seratus] hix dengan
kabel lentur paling pendek 2000 (dua ribu)
millimeter; dan

b. tombol pengoperasian manual di atas atap Kereta
dipasang permanen dan memiliki tombal utama
[common}, naik, turun dan berhenti.

Pasal 22

Interior di dalam Kereta harus memenuhi persyaratan:

a. terbuat dari bahan yang tidak mudah pecah dan tidak
membahayakan;

b, tdek menganggu penggunaan pintu darurat pada atap
dan perlengkapan di dalam Kereta; dan

c. harus memperhitungkan faktor keamanan dan
kapasitas motor,

Paragraf &
Governor dan Rem Pengaman Kereia

Pasal 23

(1} Elevator harus dilengkapi dengan sebuah Governor
vang mempunval penjepit tali/sabuk Governor untuk
mcmicu bekerjanya Rem Pengaman Kereta jika terjadi
kecepatan lebih.

12) Governor wvang dimaksud pada ayat (1) harus
dilengkapi sakelar vang dapat memutuskan aliran
listrik ke mesin sesaat sebelum Rem Pengaman Kereta
bekerja.

(3} Rem Pengaman Kereta sebagaimana dimaksod pada
ayal (1) harus bekerja pada saat Covernor mencapai
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persentase keccpatan Elevator 115% (seratus lima
belas persen) sampai dengan 140% [scratus empat
puluh persen) dari kecepatan nominal.

Pada saat Rem Pengaman Kercta bekerja, Kereta harus
berhenti secara bertahap.

Pasal 24
Rem pengaman wajlb dipasang pauda Kereta Elevator.
Rem pengaman sebagaimana dimaksud pada ayar (1)
harus vang dapat memberhentkan Kereta dengan
beban penuh apabila terjadi kecepatan lebih atau
poncangan atau tali/sabuk penggantung Kercta putus.
Rem Pengaman Kereta terdiri atas:
a.  rem pengaman kerga berangsur (progressive); dan
b, rem pengaman kenja mendadak [instantaneous).
Rem Pengaman Kereta sebagaimana dimaksud pada
ayal (3) tidak bolch menggunokan sisiem elekiris,
hidrolis atau pneumatis.
Rem Pengaman Kereta kerja berangsur (progressive)
sebagnimana dimaksud pada ayvat (3) huruf a hanya
boleh dipergunakan untuk Elevator dengan kecepatan
B0 (enam puluh] meter per menit atau lebih.
Rem pengaman Kereta kerja mendadak (instantaneous)
sebagnimana dimaksud pada ayvat (3) hurul b hanva
bolch dipergunakan untuk Elevator dengan kecepatan
kurang dari 60 (enam puluh) meter per menit.

Pasal 25

Rem pengaman tidak boleh bekerja untuk pergerakan
Hereta ke atas, kecuali jika dipasang rem pengaman
Khusus.

Rem pengaman lebih dari 1 (satu] pasang dengan |
|satu) Governor maka harus dipergunakan jonis samn
dan bekerja secara serempak.

Elevator dengan kecepatan 60 [enam puluh) meter per
menit atau lebih harus mempunyai alat pemutus
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kontak elektris untuk menghentikan motor penggerak
sesaal scbelum rem pengaman bekerja.

Pasal 26

Elevator harus dilengkapi dengan:

(1}

(2

(1)

(2)

{3

(1]

1<

Sakelar pengaman lintas batas (travel limit swrich)
untuk memberhentikan mesin secara  otomatis
sebelum Kereta atau Bobol Imbang mencapai batas
perjalanan terakhir ke atas dan ke bawah.

Alat pembatas beban lebih (overload limit swiich)
untuk memben tanda peringatan dan Elevator tidak
dapat berjalan bila beban melebihi kapasitas yang
ditentukan.

Paragral 7
Bobot Imbang, Rel Pemandu, dan Peredam

Pasal 27
Bobort Imbang dibuat dari bagian balok atau
lempengan logam atau dan beton bertulang.
Arca di lintasan Bobot Imbang pada Lekuk Dasar
harus diberi sekat pengaman (Countenveight Screern)
dengan ketinggian mulai dan 300 (uga ratus)
millimeter dart lantai Lekuk Dasar setinggi 2500 (dua
ribu lima ratus) milimeter.
Sekat pengaman sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
harus dipasang mengeliingi Bobot Imbang apabila ada
eelah lebih dari 300 (tiga ratus) milimeter

Pasal 28

Hel Pemandu Kereta dan Bobot Imbang harus kuat
untuk memandu jalannya kereta dan Bobot Imbang
dapat menahan petaran.

Rel Pemandu Kereta dan Bobot Imbang harus kuat
untuk menahan beban tekanan Kercta dalam beban
penuh dan Bobot Imbang pada saat Rem Pengaman
Kereta bekerja.
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Pasal 29
Bobol Imbang dan Kereta dilengkapi dengan Peredam
dan ditempatkan pada Lekuk Dasar.
Peredam scbagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
dapat meredam Kereta dan Bobol |mbang secara
bertahap.
Peredam atau penyangga schapaimana dimaksud pada
avat (1) terdirl dar jenis masil kenyal, pegas dan
hidrolik.
Jenis Peredam atau penyangea scbagaimana dimaksud
pada ayat [2) penggunaannya disesuaikan Keccpatan
Rercta dan Bobot Imbang,
Peredam untuk Elevator dengan kecepatan paling
sedikit 90 [sembilan puluh) meter per menit harus
dilengkapi dengan saklar pengaman.

Paragral 8
Instalasi Listrik

Pasal 30
Rangkaian, pengamanan dan pelayanan listrik harus
sesuail  dengan  ketentuan peraturan  perundang-
undangan,
Sumber daya listrik yang digunakan untuk elevator
harus berasal dari panel tersendiri.
Sumber daya listrik untuk perlengkapan lain vang
bukan bagian dari Elevator tidak boleh berasal dan
panel listrik Elevator.
Catu daya pengganti listrik otomatis atau Automatic
Rescue Device atau Uninterupted Power Supply wajib
dipasang schingga dapal mengoperasikan Elevator
untuk pendaratan darurat pada saat pasokan listrik
utama tidak berfungsi.
Tahanan pembumian elevator paling besar 5 (lima)
Ohm pada sub panel daya Elevator dengan ukuran
leabel paling kecil 10 [sepuluh) milimeter persegi.
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Pasal 31
Bangunan wvang memiliki instalasi proteksi alarm
kebokaran otomatik maka instalasi alarm harus
dihubungkan dengan instalasi listrnik Elevator.
Pada kondisi terjadi kebakaran, Kereta Elevator harus
dapat beroperasi secara otomatis menuju Ke lantaoi
evakuasi dan tidak melayani panggilan.

Paragraf @
Elevator Penanggulangan Kebakaran

Pasal 32

Dalam hal Elevator digunakan juga sebagai Elevator
penanpggulangan  kebakaran, Elevator tersebut sclain
memenuhi  persyaratan  sebagaimana  dimaksud dalam

Pasal 6 sampai dengan Pasal 31 juga harus memenuhi
persyaratan scbagai berikout:

A.

memiliki cadangan dava listrik vang seclalu dapat
dioperasikan sewaktu-waktu dan harus memiliki sub
panel listrik yang terpisah;

hanya dapat dioperasikan petugas pemadam
kebakaran dengan pengoperasian  khusus secara
manual dalam Kereta dan dapat berhenti disetiap
lantai;

dilantai evakuasi harus dilengkapi dengan saklar
kebakaran yang dioperasikan secara manual;

dipasang label bertulisan “Elevator Penonggulangan
Kebakaran™ pada lobi utama vang menjadi lantai
evakuas;

instalasi listrik harus mempunyai ketahanan api
paling singkat 2 [dua) jam;

dinding Ruang Luncur harus tertutup rapat dan tahan
api selama 1 (satu) jam;

Kereta berukuran paling kecil 1100 (seribu seratus)
milimeter x 1400 [seribu empat ratus) milimeter dan
kapasitas anglkut paling sedikit 630 (enam ratus tga
puluh) kilogram;
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pintu Kereta berukuran paling kecil 800 (delapan
ratus) milimeter x 2100 (dua ribu seratus] milimeter;
wakmu tempuh dari lantai teratas sampai lantai
evakuasi paling lama 60 (enam puluh) detik; dan

pada lantai  evakuasi, akses mengu  Elevalor
penangmulangan kebakuaran tidak boleh terhalong,

Paragral 10
Elevator Disabilitas

Pasal 33

Dalam hal Elevator digunakan olch orang penyandang

disabilitas, Elevator tersebut selain memenuhi persyaratan
sehagnimana dimaksud dimaksud dalam Pasal 6 sampai
dengan Pasal 31, juga harus memenuhi persyaratan

sehagni berilout:

il.

(1

i

pane! operas: khusus untuk penyandang disahilitas
dengan mengunakan hurul braille dipasang didalam
Kereta dan di pintu lantai;

tinggi panel operasi 900 (sembilan ratus) milimeter
sampal dengan 1100 [seribu seratus) milimeter;

pada sant panel disabilitas diaktifian, waktu bukasn
pintu paling cepat 2 (dua) menit;

ukuran lebar bukaan pintu Kereta paling kecil 1000
(seribu) milimeter atau mempunyad 2 (dua) sisi pintu
Kereta jika lebar bukaan paling kecil 800 (delapan
ratus) milimeter;

informasi operasi melalu suara; dan

dipasang label bertulisan “Elevator Disabilitas”.

Pasal 34
Elevator yang melayani lebih dari 10 (sepuluh) lantai
atau 40 (empatl puluh) meter harus dilengkapi dengan
sensor gempa yang dipasang pada strukur bangunan.
Input signal sensor pompa harus  dapat
memberhentikan Elevator ke posisi lantal terdekat,
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pintu Kereta dan pintu luar terbuka, dan Elevator
tidak dapat dioperasikan.

Apabila sensor gempa berfungsi akibat adanya gempa,
Elevator hanya dapat dioperasikan setelah diperiksa
don dinvatakan aman olch personil K3,

Bagian Ketiga
Eskalator

Paragraf 1

Umum

Pasal 35
Persyaratan K3 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
dilaksanakan pada bagian Eskalator meliputi:
kerangka, ruang mesin, dan Lekuk Dasar (pit),
peralatan penggerak;
anak tangea & palet;
bidang landas;,
pagar pelindung;
Ban Pegangan;
Lintasan Luncur fvoidl
peralatan pengaman; dan
instalasi Hstrik.
Bahan dan konstruksi bagian sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) harus cukup kuat, tidak cacat, aman
dan sesuai dengan jenis dan peruntukannya.
Bagian Eskalator sebagaimana dimaksud pada ayat [1)
vang berasal dari  luar negeri wajib - memilila
keterangan spesifikasi yang memenuhi persyaratan K3
vang dibuktikan melalui sertifikat yang dikeluarkan
oleh lembaga atau instansi yang berwenang dari

~ 8 p0gp

= |

negara pembuat.

Spesifikasi sebagnimana dimaksud pada avat (3) harus
memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan
dan/atnu standar sebagaimana dimaksud  dalam
Pasal 2.
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Paragral 2
Kerangka, Ruang Mesin, dan Lekuk Dasar (P

Pasal 36
Rangka struktur Eskalator terbuat dari baja profil vang
kokoh dan kaku, dan ditopang pada kedua ujung oleh
balok beton bangunan.
Seluruh badan kerangka Eskalator harus ditutup
dongan bahan yang tidak mudah pecah dan tahan
terhadap tekanan paling sedikit 30 [tign puluh)
kilogram pada bidang luas 10 em? [sepuluh centimeter
perseg).
Kerangka Eskalator harus ditopang paling sedikit pada
dua balok pendukung ujung atas dan ujung bawah
cdar konstruksi bangunan.
Balok pendukung sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) harus dilapisi karet Peredam wyang dapat
menghilanpkan petaran vang dapat merambat pada
strukiur bangunan
Eskalator dengnn tinggi kerja vertikal lebih dan 6
(enam| meter, perlu tambahan pendukung pads bagian
tengah kerangka, kecuali dirancang khusus dengan
perhitungan lendutan |defleksd) paling tingg 0,1% |[nol
koma satu persen),
Dalam hal kerangka terdiri dari 2 [dun) bagian atau
lebih  harus disambung dengan beberapa baut
penyambung atau pasak tipe 109 [sepuluh koma
sembilan) yang mempunyai kekualan torsi antara 27
(dua puluh wjuh) sampai dengan 88 [delapan puluh
delapan) kilogrammeter.
Faktor keamanan konstruksi bagian Eskolotor paling
sedikit 2,5 [dua koma lima) kali beban puncak.

Pasal 37
Ruang mesin dan Lekuk Dasar harus mempunyai
ukuran paling kecil 0,3 m* [nol koma tipa meter
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persegi) dan salah satu sisinya harus lebih dan 500
(lima ratus) millimeter.

Dalam hal sisi ruang mesin dan Lekuk Dasar kurang
dari 500 (lima ratus} millimeter, harus dilengkapi alat
sensor pengaman batas (safety light barrien.

Ruang mesin dan Lekuk Dasar harus mempunvai
pencrangan paling rendah 100 (seratus) lux dan
dilengkapi dengan jalan masuk yang aman.

Paragraf 3
Peralatan pengperak

Pasal 38

Peralatan penggerak terdin dari mesin, roda bergigi, rantai

atau sabuk transmisl dan rantal penark anak tangga.

(1)

(2]

13

()

(5]

Pasal 39
Satu mesin dilarang untuk menggerakkan 2 [dua) atau
lebih Eskalator.
Setiap Eskalator harus dilengkapi dengan sistem
elektro mekanis yang bekerja secara otomatis vang
dapat menghentikan Eskalator apabila sumber tenaga
listrik putus.
Eskalator dengan sudut kemiringan kurang dari 30
(tiga puluh) derajat kecepatannya paling tinggi 0,75
(nel koma nyjuh puluh lima) meter per detik, dan
untuk Eskalator dengan sudut kemiringan 30 (tiga
puluh) sampai dengan 35 (tiga puluh lima) derajat
kecepatannya paling tinggi 0.5 (nol koma lima] meter
per detik.
Kecepatan Eskalator vang memilik: palet (travelaior)
paling tingg 0,75 [nol koma tujuh lima) meler per
detik.
Kecepatan Eskalator sebagaimana dimaksud pada ayat
[4] dapat ditingkatkan sampai paling tinggi 0,90 [nal
koma sembilan puluh) meter per detik  harus
memenuhi persyaratan:
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a. lebar palet tidak melebihi 1100 [seribu seratus)
milimeter; dan

b. palet bergerak horisontal paling sedikit sepanjang
1600 (seribu enam ratus] milimeter sebelum

masuk pada pelat sisir.

(6] Pengaturan pergerakan Eskalator dapat menggunakan

(7

(1)

(2]

penambahan alat pengarur kecepatan (variable speed

deried,

Jarank pemberhentian Eskalator pada saat dava listrik

putus atau  peralatan  pengaman  listrik  putus

ditetapkan:

a  kecepatan 0,50 (nol koma lima) meter per detik
paling rendah 200 [dua ratus) milimeter dan
paling tinggi 1000 (seribu) milimeter;

b. kecopatan 0,65 (nol koma enam puluh lima) meter
per detik paling rendah 300 (tiga ratus) milimeter
dan paling tinggi 1300 (seribu tiga ratus)
milimeter;

€. kecepatan 0,75 [nel koma tujuh puluh lima) meter
per detik paling rendah 350 (tiga matus bhma
pulub) milimeter dan paling tinggi 1500 [seribu
lima ratus) milimeter; dan

d. kecepatan 0,90 [nol koma sembilan puluh) meter
per detik paling rendah 550 (lima ratus lima
puluh) milimeter dan paling tinggi 1700 (seribu
tujuh ratus) milimeter,

Pasal 40
Rantal atau sabuk transmisi dan rantai penank dari
jenis rol atau engsel [roller chain) dengan kepingan
mata rantai harus terbuat dari plat baja vang dikeling.
Kekuatan batas patah rantal transmisi dan rantoi
penarik scbagaimana dimaksud pada avar (1) paling
kecil 140 (seratus empat puluh) kilogram tiap lembar

raniai.
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Paragraf 4
Anak Tangea atau Palet

Pasal 41
Anak Tangga atau Palet dapat terbuat dari plat baja,
baja tuang vang diancling atau aluminium.
Anaok Tangga mempunyai ukuran lebar (depth) paling
sedikit 400 (empat ratus) mihmeter, panjang |width)
paling sedikit 560 (lima ratus enam puluh) milimeter,
dan tingel paling tinggi 240 |dua ratus empat puluh)
milimeter.
Palet mempunyai ukuran lebar (depth) paling sedikit
150 {seratus lima puluh) milimeter, panjung (width)
paling sedikit 560 ([lima ratus cnom puluh| milimeter,
dan tebal paling sedikit 20 (dua puluh) milimeter.
Permukaan Anak Tangga atau Palet terbuat dan
bahan yang padat, rata, tidak licin, dan mempunyai
kisi-lasi dengan tebal paling kecil 3 (tiga]) milimeter.,
Sctinp satuan Anak Tangga atau Palet schagaimana
dimaksud pada ayat (1] harus dapat menahan beban
paling sedikit 0,057 kg/cm? (nal koma nol lima puluh
tujuh kilogram per centimeter persegi).
Kerataan Anak Tanggan sebelum masuk atnu setelah
keluar dari plat sisir paling kecil 600 (enam ratus)
milimeter
Eskalator harus dilengkapi sikat pengaman (skir
brush) sepanjang Pelindung Bawah.
Setiap Anak Tangga atau Palet harus mempunyn: 4
(empat) buah roda atau 2 (dua) pasang roda dalam
kecadaan baik, tidak pecah dan berjalan melalui rel
Jalur lintas tersendin yang posisinya sejajar.
Rel jalur lintas sebagaimana dimaksud pada ayat (8]
harus terbuat dari pelat baja dan dilengkapi dengan
alat pengaman untuk mencegah terjadinya loncatan
Anak Tangua atau Palet jika rantai putus.
Eskalator tidak boleh dioperasikan apabila terdapat
Anak Tangga atau Palet retak.
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Paragraf 5
Bidang Landas

Pasal 42

Bidang Landas Eskalator meliputi pelat pendaratan

dan pelat sisir yang harus dipasang berderet yang

dikencangkan dengan sekrup.

Gigl pada pelat sisir scbagaimana dimaksud pada ayat

{1} harus dapat masuk dalam alur Anak Tanggs atau

Palet dan terbuat dan bohan yang mudah patah

apabila terjadi benturan.

Eskalator tidak diperbolchkan dioperasikan apabila

gigl sisir vang mengalami patah paling banyvak 2 (dua)

buah dan scjajar.

Bidang Landas dan permukaan lantal bangunan harus

rata atau terdapat perbedaan ketinggian paling tinggi 7

(tujuh) milimeter.

Penutup Bidang Landas harus terbuat dari bahan yang

kuat dan tidak licin.

Penutup Bidang Landas harus dilengkapi sakelar

pemutus untuk menghentikan Eskalator jika penutup

Bidang Landas terbuka.

Bidang Landas keluar dan masuk harus memenuhi

persyaratan sebagal berikut:

#. mempunyal ruang bebas dengan ukuran paling
sedilat 160 (seratus enam pulub) mulimeter dari
sisi terluar Ban Pegangan dan panjang paling
sedikit 2500 (dua ribu lima ratus) milimeter; atou

b. jika panjang Bidang Landas paling besar 2000
(dua ribu) milimeter, lebar ruang bebas 2 (dua)
kali lebar luar Ban Pegangan ditambah 160
(seratus ensm puluh) milimeter,
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Paragral &b
Pagar Pelindung

Pasal 43
Pagar Pelindung terdin dan 2 (dua) jenis yaitu:
a. Pelindung samping (balustrade}, dan
b.  Pelindung bawah [skirt panel).
Pagar Pelindung sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus dipasang pada kedua sisi Eskalator disepanjang
lintasan.
Tinggl pelindung samping harus mempunyai tinggi
yang sama, paling rendah 750 (tujuh ratus lima puluh)
milimeter dan paling tinggi 1100 (seribu seratus)
milimeter.
Pelindung samping dapat menggunakan plat, kaca
tempercd (tempered glass) atau bahan lain yang
apabila pecah tidak membahayakan.
Pelindung samping sebagaimana dimaksud pada ayat
(3] mempunyai distribusi kekuatan tekanan samping
paling sedikit 58,5 kg/m (lima puluh delapan koma
lima kilogram per meter) dan tekanan vertikal paling
sedikit 73 kg/m (tujuh puluh tiga kilogram per meter).
Baginn kedua ujung pelindung samping harus cukup
menjorok keluar sampai Bidang Landas.
Pelindung bawah harus terbuat darni bahan tahan
benturan, tahan gesekan, permukaan licin dan tidak
mudah aus,
Kelenturan Pelindung Bawah tidak lebih dari 4 [empat)
millimeter jika diberi tekanan 50 (lima puluh) kilogram.
Celah antara Anak Tangga atau Palet dan Pelindung
Bawah paling besar 4 [empat] milimeter dan jumlah
jarak antar keduanya paling besar 7 (tujuh) milimeter.
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Paragral 7
Bun Pegangan

Pasaul 44
Ban Pegangan harus kuat, tidak cacat dan terbuat dari
karet wvulkanisir berkanvas diperkuat sejumiah tali
baja atau plat baja yang ditanam dalam Ban Pegangan.
Kecepatan Ban Pegangan harus sama dan searah
dengan Anak Tangga atau Palet.
Dalam hal terjadi perbedaan kecepatan Anak Tangsa
atou Palet terhadap Ban Pegangan, kecepatan Ban
Pegangan harus lebih cepat dan tidak melebihi 2%
[dua persen).
Lebar Ban Pegangan harus 70 (tujuh puluh) milimeter
sampal dengan 100 (scratus) millimeter.
Eskalator chlarang dioperasikan apabila kecepatan Ban
Pegengan tidak  sesual ketentuan  scbagaimana
dimaksud pada ayat [2) dan ayat (3).

Paragral 8
Lintasan Luncur (Voud)

Pasal 45
Kekuatan balok pendukung dudukan Eskalator pada
Lintasan Luncur hams diperhitungkan sesum dengan
spesifikasi Eskalator.
Eskalator hanya dapat dipasang pada bangunan yang
telah memenuhi syarat untuk pemasangan Eskalator
sesuai dengan spesifikasi yvang ditctapkan.
Lintasan Luncur Eskalator tidak boleh digunakan
schagai Tempat Kegae dan tempat  penyimpanan
barang,.
Eskalator yang terpasang di lantai yang langsung
berhubungan dengan tanah, dinding Lekuk Dasar
bangunan (pif) harus kedap air.
Penerangon ruangan Lintasan Luncur paling rendah
50 (lima puluhj hix
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Semun bagian kerangks Eskalator harus dimomup
dengan bahan vang tidak mudah pecah.

Tinggi antara permukaan Anak Tengga atau Palel
dengan benda atau bangunan lain di atasnya harus
paling rendah 2300 [dua ribu tiga ratus) milimeter.

Pasal 46
Eskalawor yang dipasang di area terbuka harus
dipasang pagar pengaman dengan jarak BD (delapan
puluh) milimeter sampai dengan 120 (scratus dua
puluh) milimeter dari sisi luar Ban Pegangan.
Jarak antara pagar pengaman alau bangunan dengan
pelindung samping paling besar 120 (seratus dua
puluhj milimeter,
Tinggl pagar pengaman sebagaimana dimaksud pada
ayal (1] harus lebih tinggl 100 (seratus) milimeter dari
permukann Ban Pepungan.
Pemasangan omamen di area Eskalator harus
mempunyai jarak paling sedikit 80 (delapan puluh)
milimeter dari sisi luar Ban Pegangan dan mempunyai
tinggi paling sedilit 2100 |[dua ribu seratus) milimeter
dari Anak Tangga atau Palet.
Apabila Eskalator dioperasikan pada area terbuka,
jarak antara pelindung luar fouter deck) dengan balok
struktur atau dinding yang terbuka paling sedikit 400
(empat ratus) milimeter, apabila kurang maka harus
dipasang rambu peringatan sebelum balok strukiur
atau dinding yang terbuka tersebut.

Paragrafl 9
Peralatan Pengaman

Pasal 47
Eskalator harus dilengkapi alat pengaman paling
sedikit meliputi;
a. kunci atan pengendali operasi fremote infra red)
untuk mengoperasikan atau menghentikan vang
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disertal dengan atau anpa bunyi sebagai tanda
peringatan (start/ stop key with buzzer);

b. tombol penghenti pada  kondisi daruratl
fermergency stapping devicesf

g. peralatan pengaman untuk rantai Anak Tangga
atau Palet (broken step chain devieef;

d.  peralatan pengaman untuk rantai penarik (broken
drive chain device),

e. peralatan pengaman untuk Anak Tangga atau
Palet (broken step device);

{. peralatan pengaman untuk Ban Pegangan fbroken
handrail device},

g peralatan pengaman pencegah balik arah /non-

reverse device),

h. peralatan pengaman area masuk Ban Pegangan
(handrail entry device],

i.  peralatan pengaman plat sisir fromb plate safefy
devicel,

j.  sikat pelindung dalam skt brush},

k. jiks menggunakan motor yang memiliki rekuensi
yvang bervariable (ranable frequency), harus
dilengkapi dengan pengaman keccpatan lebih
foverspeed protection);

I jika Eskalator mempunyai ketinggian antar lantai
lebih dari 10 (scpuluh) meter harus dilengkap
rem penpaman (safety brake);, dan

m. Eskalater hanya dapat dioperasikan dengan
menggunakan kunc: kontak atau  pengendali
operasi (remote infra red) schagmmana dimaksud
pada ayat (1) huruf a,

Tambol penghenti pada kondisi darumt sebaganimans
dimaksud pada ayat (1) huruf b harus ditempatkan
pada tempat yang mudah dicapai dan dipasang pada
lantai penghantar atas dan bawah dengan jarak antar
tembol penghenti harus kurang dan 30000 (tiga puluh
ribu) milimeter.
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Tombol penghenti pada kondisi darurat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b harus mempunyal
tanda yang jelas dan bertuliskan tombol penghenti.

Paragrafl 10
Instalasi Listrik

Pasal 48
Rangkaian, pengamanan, den pelayenan listrik harus
scsual  dengan  ketentuan  peraturan  perundang-
undangan bidang listrik.
Sumber daya listrik yang digunakan untuk Eskalator
harus berasal dari panel tersendiri,
Dalam hal terjadi gangguan daya listrik, pengoperasian
kemhali Eskalator harus dilakukan secara manual.
Tahanan pembumian Eskalator paling besar 5 (lima)
Ohm pada sub panel daya Eskalator dengan ukuran
kabel pembumian paling kecil & (enam) millimeter

persegi.

Pasal 49
Bangunan yang memiliki instalasi proteksi alarm
kebakaran otomatik maka instalasi alarm harus
dihubungkan dengan instalasi listrik Eskalator.
Pada kondisi terjadi kebakaran, Eskalator harus dapat

berhentl secara otomatis.

Pasal 50

Dalam hal Eskalator dipasang diluar gedung, selain
memenuhi  persyaratan scbagaimana dimaksud dalam

Pasal 35 sampai dengan Pasal 49 juga harus memenuhd
persyaratan:

.

horus dilenghkapi dengan pompa air pada Lekuk Dasar
bangunan; dan
bagian, komponen atau perlengkapan harus tahan air,

suhu atau cuaca.,



(1)

(2

Pasal 51

Pengurus atou  pengelola gedung wang memiliki

Eskalator wajib memastikan kesclamatan penpgunaan

Eskalator.

Keselamatan penggunaan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) meliputi:

a. pelarangan membawa barang panjang, besar dan
berat melebihi kapasitas;

b. pelarangan lompat-lompat diatas Anak Tangza
atau Palet;

c.  pelarangan anak kecil menggunakan Eskalator,
kecuali didampingi;

d. pelarangan membawa troli dan kereta bayi pada
Eskalator yang beranak tanggn;

e. pelarangan bersandar pada Ban Pegangan atau
pelindung samping;

. pelarangan menginjak Pelindung Bawah [skirt
panell,

g pelarangan penggunaan alas kaki berbahan karet
lunak atau tanpa alas kaki,

h. pelarangan berdiri diantara anak tangga; dan

L. anjuran memegang Ban Pegangan,

Pasal 52

Pemilik atau Pengurus dan/atau Pengusaha atau pengelola

gedung yang memiliki Elevator atau Eskalator wajib:

.

memasang tanda pelarangan penggunaan Elevator
atau Eskalator pada saat kondisi darurat kebakaran
dan tanda tersebut diletakkan pada tempat yang
mudah dilihat dengan tulisan yang mudah dibaca dan
dipahami;

memastikan  pengunaan Elevator atau Eskalator
scsuni dengan peruntukannya; dan

mempunyai dan memelihara dokumen  terkait
perencanaon, pembuatan, pemasangan, perakitan,
pemakaian, perawatan, pemeliharaan, perbaikan,
pemeriksaan, dan pengujian Elevator atau Eskalator.
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BAR IV
PERSONIL K3

Pasal 53

Perencanaan,  pembuatan, peMASANEAN, perakitan,
perawatan, dan perbaikan  Elevator dan Eskalator wajb
dilakukan oleh perusahaan yang memenuhi persyaratan

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(1)

(2)

)

(4)

>

(1)

Pasal 54
Pemasangan, perakitan, perbaikan, perawatan,
pemeliharaan dan/atau pengoperasisn Elevator dan
Eskalator sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 harus
dilakukan Teknisi K3 Elevator dan Eskalator.
Dalam hal pemeliharaan dan pengoperasian Elevator
dan Eskalator sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
dapat dilakukan Operator K3 Elevator dan Eskalator.
Teknisi K3 dan Operator K3 bidang Elevator dan
Eskalator dan scbhagaimana dimaksud pada avat (1),
harus memiliki kompetensi dan  kewenangan K3
Elevator dan Eskalator.
Sertifikasi kompetensi Teknisi K3 dan Operator K3
Elevator dan Eskalator sebagaimana dimaksud pada
ayat (3] dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
Kewenangan Teknisi K3 dan Operator K3 Elevator dan
Eskalalor sebagaimana dimaksud ayat (1) dibuktikan

dengan lisensi: K3.

Pasal 535
Kompetensi Teknisi K3 Elevator dan Eskalator
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 avat (3)
meliputi:
a. pengetahuan teknik;
b. keterampilan teknik; dan
c. perilaku.
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L.

Pengetahuan teknik sehagaimana dimaksud pada avat
(1} huruf a paling sedikit meliputi:

L =4

mengetahul peraturan perundangan K3 Elevator
dan Eskalator,

mengetahul  teknik  identifikasi, analisis dan
penilaian risiko serta  pengendalian  potensi
bahaya pemasangan, perakitan, perhaikan,
perawatan, pemeliharaan dan/atau
pengoperasian Elevator dan Eskalator;
mengetahul  persyaralan K3 pemasangan,
perakitan, perbaikan, perawatan, pemeliharaan
dan/atau pengoperasian Elevator dan Eskalator;
mengetahui teknik pertolongan kecelakaan kerja
Elevator dan Eskalator; dan

mengetahui pelaksanaan prosedur kerja aman.

keterampilan eknik sebagaimana dimaksud pada ayvat
(1) hurul b paling sedikit meliputi:

i B

E.

melaksanakan peraturan  perundangan K3
Elcvator dan Eskalator;

melaksanakan idenufikasi, analisis dan penilaian
risiko serta pengendalinn  potensi bahava
pemasangan, perakitan, perbaikan, perawatan,
pemeliharaan dan/atau pengoperasian Elevator
dan Eskalator:

melaksanakan persyaratan K3 pemasangan,
perakitan, perbaikan, perawatan, pemeliharaan
dan pengoperasian Elevator dan Eskalator;
melaksanaskan pertolongan  kecelakaan  kKerja
Elevator dan Eskalator; dan

melaksanakan prosedur kerja aman.

Perilaku sebaguimana dimaksud pada ayat (1) huruf

meliputi sikap taat aturan, teliti, tegas, disiplin, dan

bertanggung jawab.
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Pasal 56

Kompetensi Operator K2 Elevator dan Eskalator

schagaimana dimaksud dalam Pasal 54 avat (3

meliputi:

a. pengetahuan teknik;

b. ketcrampilan teknik; dan

c. perilaku.

Pengetahuan teknik sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf a, paling sedikit meliputi:

a. mengetahui peraturan perundangan K3 Elevator
dan Eskalator;

b. mengetahui teknik identifikasi, analisis, penilaian
risiko, dan pengendalian potensi  bahaya
pemelinaraan doanfatau pengoperasian Elevator
dan Eskalator;

c. mengetahui mengenai persyaratan K3
pemeliharaan dan pengoperasian Elevator dan
Eskalator;

d. mengetahui teknik pertolongan kecelakaan kerja
Elevator dan Eskalator; dan

e, mengetnhui pelaksanaan prosedur kerja aman.

Keterampilan teknik sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) hurul b paling sedikit meliputi:

a. melaksanakan peraturan  perundangan K3
Elevator dan Eskalator;

b. melaksanakan identifikasi, analisis, penilaian
risiko, dan pengendalian potensi  bahaya
pemeliharaan dan/atay pengoperasian Elevator
tlun Eskalator;

¢. melaksanakan persvaratan K3 pemeliharaan den
pengoperasian Elevator dan Eskalator;

d. melaksanakan pertolongan kecelakaan kerja
Elevator dan Eskalator; dan

. melaksanakan prosedur kerja aman.

Perilaku sebagaimana dimaksud pada avat (1) huruf ¢

meliputi sikap taat aturan, teliti, tegas, disiplin, dan

bertanggung jawab,



Pasal 57

Teknisi K3 Elevator dan Eskalator scbapanimana dimaksud
dalam Pasal 54 harus memenuhi persyaratan:

H.

berpendidikan paling rendah SMK jurusan teknik atau
SMA atau sederajat;

memiliki pengalaman paling sedikit 2 (dua) tahun
membantu  pekerjaan  pemasangan,  perakitan,
perbaikan, perawatan, pemelibaraan, dan/atau
pengoperasian di Elevator dan Eskalator;

berbadan sehat berdasarkan surit keterangan dokter;
umur paling rendah 21 [dua puluh satu) tahun; dan

memiliki lisensi K3.

Pasal 58

Operator K3 Elevator dan Eskalator sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 534 harus memenuhi persyaratan:

i.

(1)

berpendidikan paling rendah SMK jurusan teknik
atau SMA atau sederajat;

memiliki pengalaman paling sedikit 1 (satu) tahun
memhbhantu  pekerjaan pemeliharaan dan/atu
pengoperasian Elevator dan Eskalator;

berbadan sehat berdasarkan surat Kketerangan
dokter;

umur paling rendah 21 [dua puluh satu) tahun; dan

memiliki lisensi K3.

Bagian Keempat
Tata Cara Memperaoleh Lisensi K3

Pasal 59
Untuk memperoleh lisensi K3 Teknisi dan Operator
schaganimana dimaksud dalam Pasal 57 hurufl e dan
Pasal 58 huruf e, Pengusaha daonj/atou Pengurus
mengajukan permohonan tertulis kepada Direktur
Jenderal dengan melampirkan:
. lotokopi jjazah terakhir;



b. surat keterangan pengalaman kerja membantu
pelaksanaan pemasangan, perakitan,
perbaikan, perawatan, pemeltharaan, dan/atau
pengoperasian yvang diterbitkan oleh
perusahaan;

., surat keterangan sehat dari dokter;

d. fotokopi Kartu Tanda Penduduk;

e. fotokopi sertifikat kompetensi; dan

£ 2 (dua) lembar pas photo berwarma 2x3 (dua

kali tiga) dan 4x6 (empat kali enam).
(2) Permohonan scbagaimana dimaksud pada ayvat (1)
thlakukan pemeriksaan dokumen oleh tim.
(3] Dalam hal persyaratan sebagaimana dimaksud pada
ayvat (1) dinvatakan lengkap, Dirckiur Jenderal

mencrbitkan lisensi K3.

Pasal 60

(1} Lisensi K3 berlaku untuk jangka waktu 5 (lima)
tahun dan dapat diperpanjang untuk jangka waktu
yang sama.

(2) Permohonan perpanjangan sebagaimana dimaksud
pada avat (1) diajukan oleh Pengusaha dan/atau
Pengurus kepada Direkiur Jenderal dengan
melampirkan persyaratan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 59 ayat (1) dan lisensi K3,

(3] Permohonan secbagaimana dimaksud pada ayat (1)
dinjukan paling lambat 30 (tiga puluh) han sebelum

masa berakhirnya lisensi K3.

Paszal 61
Lisensi K3 hanva berlaku selama Teknisi K3 atou
Operator K3 Elevator dan Eskalator yang bersangkutan
bekerja di perusahaan yang mengajukan permohonan.

Pasal 62
(1] Dalam hal sertifikat kompetensi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 59 ayat (1) hurul e belum
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dapat dilaksanakan, dapat menggunakan sural
keterangan telah mengikuti pembinaan K3 yang
diterbitkan oleh Direktur Jenderal.

Surat keterangan telah mengikuti pembinaan K3
schbagaimana dimaksud pada avat (1) diberikan
sciclah dilakukan pembinaan dengen pedoman
pelaksanoan pembinaan tercantum dalam Lampiran
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Menteri ini.

Bagian Kehma
Kewenangan Teknisi K3

Pasal 53

Teknisi K3 Elevator dan Eskalator berwenang:

i.

melakukan pemasangan, perakitan, perbaikan,
perawatan, pemeliharnan dan/atau pengoperasian
Elevator dan Eskalator sesual dengan
penugasannya;

mennlak melakukan pemasangan, perakitan,
perbaikan, perawatan, pemeliharaan  dan/atau
pengoperasian Elevator dan Eskalator, jika terdapat
persyaratan K3 yang belum terpenuhi dan
berpotensi terjadi kecelakaan kerja atau penyakitl
akibat kerja;

melakukan tindakan korektif atau memberikan
rekomendasi untuk menghentikan pengoperasian
Elevator atau Eskalator kepada Pengurus, jika
ditemukan kondisi potensi bahava pada Elevator
dan Eskalator; dan

menghentikan Elevator dan Eskalator pada kondisi
darurat dan mengoperasikan kembali setelah

kondisi aman.
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Bagian Kecnam
Kewajiban Teknisi K3

Pasal A3

Teknisi K3 Elevator dan Eskalator berkewajiban untuk:

mematuhi  ketentuan  peraturan perundang-
undangan dan/atau standar yang telah ditetapkan;
melaporkan  kepada atasan langsung, kondisi
pelaksanaan pemuasangan, perakitan, perbaikaon,
perawatan, pemeliharaan dan/atau pengoperasian
Elevator atau Eskalator yang menjadi tanggung
jawabnya jika tidak aman atau tidak layak
kerjakan;

bertanggung jawab atas hasil pemasangan,
perakitan, perbaikan, perawatan, pemcliharaan
dan/atau pengoperasian Elevator dan Eskalator;
membantu melakukan pertolongan kecelakaan
Elevator dan Eskalator; dan

membantu  Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis
dalam  pelaksanaan  pemeriksaan  dan/atau
pengujian Elevator dan Eskalator.

Bagian Ketujuh

Kewenangan Operator K3

Pasal 65

Operator K3 Elevator dan Eskalator berwenang:

1.

melakukan  pemeliharaan  dan  pengoperasian
Elevator dan Eskalator sesuai dengan lisensi K3;
menolak pengoperasian Elevator dan Eskalator jika
terdapat persyaratan K3 vang belum terpenuhi dan
berpotensi terjadl kecclakaan kerja atau penyakit
nkibat kerja; dan

menghentikan Elevator dan Eskalator pada kondisi
darurat dan mengoperasikan kembali  setelahb

kondisi aman.
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Bagian Kedelapan
Kewajihan Operator K3

Pasal b

Operator K3 Elevator dan Eskalator berkewajiban untuk:

.

mematuhi peraturan perundang-undangan vang
telah ditetapkan;

melaporkan kepada atasan langsung, kondisi
Elevator dan Eskalator yang menjadi tanggung
jawabnya jika tidak aman atau tidak lavak
dioperasikan;

bertanggung jawab atas hasil pemeliharaan dan
pengoperasian Elevator dan Eskalator;

membantu melakukan pertolongan kecelakaan
Elevator dan Eskalator,

membantu  Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis
dalam  pelaksanaan  pemeriksaan  dan/atau
pengujian Elevator dan Eskalator.

Bagion Kesembilan

Pencabutan Lisensi K3

Pasal 67

Lisensi K3 dapat dicabut apabila Teknisi K3 atau
Operator K3 Elevator dan Eskalator yvang bersangkulan
terbukii:

i

melakukan tugas tidak sesual dengan penugasan
dan lisensi K3;

melakukan  kesalahan, atau kelalaian, atau
kecerobohan  sehingga menimbulkan keadaan
berbahava atau kecelakaan kerja; atau

tidak melaksanakan  kewajiban  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 64 atau Pasal 66.



(1)

(2}

11

(2)

_48 .

BAB V
PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

Pasal 68

Sctiap kegatan perencanaan, pembuatan,
pemasangan, perakitan, pemakaian, perawatan,
pemeliharaan  dan/stau  perbaikan Elevator dan
Eskalator harus dilakukan pemeriksaon dan/atau
pengujian.

Pemeriksaan dan/atau  pengujian  scbagaimana
dimaksud pada avat (1) dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan scbagaimana dimaksud dalam Pasal 2

ayat (3).

Pasal 69

Pemeriksaan scbagaimana dimaksud dalam Pasol 68
merupakaon  kegiatan  mengamati, menganalisis,
membandingkan, menghitung, dan mengukur Elevator
atau [Eskalator untuk memastikan terpenuhimya
ketentuan  scbagnimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (3.

Penpgujian secbagnimana dimaksud dalam Pasal 68
merupakan  kegintan  pemeriksaan  sehagaimana
dimaksud pada avat (1) dan semua tindakan
pengetesan kemampuan  operasi, bahan, dan
konstruksi Elevator atau Eskalator untuk memastikan
terpenuhinya ketentuan scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (3).

Pasal 70

Pemeriksann dan/atau pengujian sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 69, meliputi:

.
b.

C.

perlama;
berkala;
khusus; dan

ulang.
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Pasal 71

Pemeriksaan dan/atau pengujian pertama
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 70 huruf a
dilakukan pada:
a. perencanaan;
b. pembuatan;

sebelum penyerahan kepada pemilik; atau
d. selelah dilakukan perbaikan dengan penggantian

bagan ateu komponen utama.
Pemeriksaan dan/atau pengujian perencanaan dan
pembuatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a dan hurul b meliputi pemeriksaan persyaratan
sebagnimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1)

Pasal 72
Pemeriksaan dan/atau pengujian pertama
sebagnimana dimaksud dalam Pasal 71 ayat (1) huruf
¢ untuk Elevator meliput:
a. kesesuaian pgambar rencana dengan yang

terpasang;

b. gambar terpasang fas built drawingy,

£, mesin;

d. tali/sabuk penggantung;

e teromol;

. bangunan Ruang Lunecur, ruang atas, dan Lekuk
Dasar;

g. Kereta;

h. Governor dan Rem Pengaman Kereta;

i. DBobot Imbang, Rel Pemandu, dan Peredam;
instalasi hstrik.

saklar pengaman;

hffer;

perlengkapan pengaman beban lebih;
perlengkapan pengaman lintas batas;

alat komunikasi;

catu  daya pengganti  listrik  owmatis  atau
Automatic Rescue Device (ARD},

=R b

T 2 B3
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q. fungsilift penanggulangan kebakaran;

r.  sensor gempa bumi (apabila ada); dan

5. perlengkapan pengaman lainnya.

Pemeriksaan dan fatau pengujman pertama
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 71 ayat (1) hurul
¢ untuk Eskalator meliputi:

a. kesesuaian gambar rencana dengan vyang

terpasang;
b. gambar terpasang (as built drawing)
¢c. kerangka, ruang mesin dan Lekuk Dasar (pif);
d. peralatan penggerak;
¢. anak tangea dan palet;
. Bidang Landas;
g. pagar pelindung;
h. Ban Pegangan;

Lintasan Luncur | Vi),

j.  peralatan pengaman; dan

k. instalasi listrik.

Pemeriksaan dan/atau pengujian pertama
sebagnimana dimaksud dalam Pasal 71 avat (1) huref
d meliputi pemeriksaan dan/atau pengujian terhadap
bagian atau komponen Elevator atau Eskalator yang
dilakukan perbaikan ntau penggantian.

Pasal 73
Pemeriksaan dan/atau pengujian berkala sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 70 huruf b dilakukan paling
sedikit 1 (=atu) tahun sekali.
Pemeriksaan dan/atau pengujian berkala sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) untuk Elevator paling sedikit
meliputi:
@,  mesin;
b. tali/sabuk penggantung;

teroimnl;

B P

bangunan Ruang Luncur, ruang atas dan Lekuk
Dasar;

c. Kercia;
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Governor dan Rem Pengaman Kereta;
Bobol Imbang, Rel Pemandu dan Peredam;
instalasi listrik.

saklar pengaman,

buffer,

perlengkapan pengaman beban lebih;

| I
- b

perlengkapan pengaman lintas batas;

alat komunikasi;

catu daya pengganti listrik otomatis atau
Auromatic Rescue Device (ARD),

fungsi lift penanggulangan kebakaran;

p. sensor gempa bumi (apabila ada); dan

q. perlengkapan pengaman lainnya.

Pemeriksaan dan/atau pengujian berkala sebagaimana
dimaksud pada ayat (1] untuk Eskalator paling sedikit

-

g

meliputi:

a. kerangka, ruang mesin, dan Lekuk Dasar [pit);
peralatan penggerak;

anak tangga dan palet;

Bidang Landas;

pagar pclindung;

Han Pegangarn;

Lintasan Luncur {voidl

peralatan pengaman; dan

instalasi listrik.

=
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Pasal 74

Pemernksaan dan/atan pengujian khusus sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 70 hurufl ¢ merupakan kegiatnn
pemeriksaan dan/amu  penpgujian yang dilakukan
setelah terjadinya kecelakaan kerja.

Pemeriksaan dan/amu pengujian khusus sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Pasal 75

(1) Pemeriksaan dan/atu pengujian ulang scbagnimana
dimoksud dalam Pasal 70 huruf d dilakukan apabila
hasil pemeriksaan dan/atau pengujian scbelumnya
terdapat keraguan,

[2] Pemeriksaan dan/atau pengujian ulang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan sehagamana
pemeriksaan dan/atau pengujian dalam Pasal 72,
Pasal 73, dan Pasal 74.

Pasal 76
Pemeriksaan dan/atau pengujian scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 72, Pasal 73, dan Pasal 74 menggunaknan
contoh  formulir tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dan  Peraturan

Menter: ini.

Pasal 77
Pemeriksaan dan/atau pengujisn scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 70 dilakukan oleh:
Pengawas Ketenagakerjann Spesialis; dan /atau
Ahli K3 bidang Elevator dan Eskalator.

Pasal 78

(1) Pemeriksaan danfatau pengujian yang dilakukan
Pengawas Ketenagakerjann Spesialis  sebagnimana
dimaksud dalam Pasal 77 hurul a dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2] Ahll K3 bidang Elevator dan Eskalator schagaimana
dimaksud dalam Pasal 77 hurul b harus ditunjuk oleh
Menteri  sesuai  dengan ketentuan  peraturan
perundang-undangan.

(3) Untuk dapat ditunjuk sebagai Ahli K3 bidang Elevator
dan Eskalator harus memiliki kompetensi sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Pasal 79

{1} Kompetensi Ahli K3 bidang Elevator dan Eskalator

(3)

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 ayat (3)

meliputi:

a. pengetahuan teknik;

b. keterampilan (eknik; dan

c. perlaku.

Pengetahuan teknik scbaganimana dimaksud pada ayat

(1) huruf a, paling sedikit meliputi:

a. memahami peraturan  perundang-undangan
mengenai K3 Elevator dan Eskalator;

b. mengetahui teknik identifikasi, analisis, penilaian
risike, dan pengendalian potensi bahava
perencanaan, pembuatan, pcmasangan,
perakitan, pemakaian, perawatan, pemehharaan,
dan/fatau perbaikan Elevator dan Eskalator;

c. mengetahui jenis dan sifat bahan Elevator dan
Eskalator;

d. mengetahui persyaratan K3 bagian-bagian dan
perlengkapan Elevator dan Eskalator;

¢. mengetahul persyaratan K3 peralatan dan/atau
sistem pengaman Elevator dan Eskalator;

[.  mengetahui teknik  perhitungan  konstruksi
Elevator dan Eskalator;

g. mengetahul teknik rangkoian instalasi  listrik
Elevator dan Eskalator;

h. mengetahul persyaratan K3 perencanaan,
pembuatan, pemasangan, perakitan, pemeakaian,
perawatan, pemeliharaan, dan/atau perbatkan
Elevator dan Eskalator;

.  mengetahul teknik pemeriksaan  dan/atau
pengujian Elevator dan Eskalator;

|.  mengetahui teknik pertolongan kecelakaan kerja
Elevator dan Eskalator; dan

k. mengetahui pelaksanaan prosedur kerja aman.

Keterampilan Teknik sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf b, paling scdikit mcliput:
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melaksanakan peraturan  perundang-undungan
K3 Elevator dan Eskalator;

melakukan identifikasi, analisis, penilaign risiko,
dan pengendalinon potensi bahaya perencanaan,
pembuatan, pemasangan, perakitan, pemakajan,
perawatan, pemeliharann, don/atau  perbaikan
Elevator dan Eskalator;

memeriksa dan menganalisis jenis dan  sifat
bahan Elevator dan Eskalator;

memeriksa  danfatau  menguji  perhitungan
konstruksi Elevator dan Eskalator;

memeriksa dan/atau mengujl persyaratan K3
bagian-bagian dan perlengkapan Elevator dan
Eskalator;

memeriksa dan/atau menguji persyaratan K3
peralatan dan/atau sistem pengaman Elevator
dan Eskalator;

memeriksa danfatau menguji instalasi listrik
Elevator dan Eskalator;

memeriksa dan/atau menguji  persyaratan K3
perencanaan, pembuatan, pemasangan,
perakitan, pemakaian, perawatan, pemeliharaan,
dan/atau perbaikan Elevator dan Eskalator;
melaksanakan persyaratan K3  perencanaan,
pembuatan, pemasangan, perakitan, pemakaian,
perawatan, pemeliharaan, dan/atau perbatkan
Elevator dan Eskalator;

melaksanakan pertolongan kecelakaan kera
Elevator dan Eskalator; dan

melaksanakan prosedur Kerja aman.

Perilaku schagaimana dimaksud pada ayat (1] hurul ¢
meliput: sikap taat aturan, teliti, tegas, disiplin, dan

bertangzung jawab.



.55.

Pasal 80

(1) Hasil pemerikssan dan/atau pengujien sebopgaimana
dimaksud dalam Pasal 70 harus dilaporkan ke
pimpinan unit kerja pengawasan ketenagakerjoan,

{2) Hasil pemeriksaan dan/atau pengujian scbagaimana
dimaksud pada aval {1) wajib dituangkan dalam Surat
Keterangan yang diterbitkan oleh  unit  kerja
pengawnsan Ketenagakerjaan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(3] Surat Keterangan scbagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilengkapi dengan hasil pemeriksaan dan/atau
pengujian pada lembar terpisah.

{4) Surat Keternngan sebagaimana dimaksud pada aya: (2]
dibuat dalam 3 (tiga)] rangkap dengan rincian:

#. lembar pertama, untuk pemilik;

b. lembar kedua, wuntuk unit pengawasan
ketenagnkerjonn setempat; dan

¢. lembar  ketiga, wuntuk unit pengawasan
ketenagakerjaan pusat.

{5) Unit kerja pengawasan ketenagakerjaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) wajib menyampaikan surat
keterangan sebagaimana dimaksud pada avat (2)
kepada unit pengawasan ketenagokerjaan di pusat
setiap 1 (satu) bulan sekali.

Pasal 81
{l}] Pelaporan sebagaimana dimaksud dalam Pasal B0 ayat
(1} dapat dilakukan secara luring maupun daring.
{2) Pelaporan secara daring sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan secara bertahap.

Pasal 82
Surat Keterangan scbagaimana dimaksud dalam Pasal 80
avat (2} meliputi:
d. Surat Keterangan Memenuhi Persyaratan K3; atau
b. Surat Keterangan Tidak Memenuhi Persyaratan K3;



tercantum dalam Lampiran yvang merupakan bagan tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

(1]

(2

(1)

(2

()

Pasal 83

Elevator atau Eskalator vang memenuhi persyaratan
K3 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 82 huruf a,
diberikan tanda memenuhi syarat K3 pada Elevator
atau Eskalator.

Tanda memenuhi syarat K3 scbagaimana dimaksud
pada avat (1) berupa stiker yang dibubuhi stempel
tercantum dalaom Lampiran vang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 84

Elevator atau Eskalator yang tidak memenuhi
persyaratan K3 sehagaimana dimaksud dalam Pasal 82
huruf b dilarang atau dihentikan pengoperasian
pemakainn.

Pelarangan atau penghentian dilakuken sesua dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Tanda pelarangan atau penghentian berupa stiker
yang dibubuhi stempel tercantum dalam Lampiran
yvang merupakan bagian tidak terpisahkan dan

Peraturan Menteri ini.

BAR VI
PENGAWASAN

Pasal 85

Pengnwasan pelaksanaan K3  Elevator dan  Eskalator

dilaksanakan olch Pengawas Keicnagakerjaan Spesialis

sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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BAR VI
SANKS]

Pasal 86
Pengusaha dan/atau Pengurus yang tidak memenuhn
ketentuan dalam Peraturan Menteri ini dikenakan sanks!
sesum dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970
tentang Keselamatan Kerja dan Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2003 tentang Kelenagakerjaan.

BAB VI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 87
Elevator dan/atau Eskalator yang telah terpasang sebelum
Peraturan Menteri ini berlaku, wajib menvesuaikan dalam
jangka waktu 3 (tiga) tahun sejuk  diundangkannya

Peraturan Menteri ini.

Pasal 88
Pengawas Ketenagakerjaan Spesinlis K3 Listrik vang
diangkat dan ditetapkan sebelum berlakunya Peraturan
Menteri ini, wajib memiliki kompetensi di bidang Elevator
dan Eskalator.

BAB IX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 89
Pengawas Kelenagakerjaan Spesialis K3 Listrik vang telah
diatur dalam peraturan perundang-undangan yang terkait
dengan Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3 Listrik
yvang sudah ada scbelum Peraturan Menteri ini berloku,
sclanjutnya disebut sebagni Pengnwas Ketenagakerjaan
Spesialis K3 Listrik, Elevator, dan Eskalator.



BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 90

Pada saat Peraturan Menteri imi mulai berlaku:

&,

d.

Peraturan Menteri Tenage Kerja dan Transmigrasi
Nomor PER.O3/MEN/1999  tentang Syarat-Svarat
Kesclamatan dan Keschatan Kerga Lilt untuk
Pengangkutan Orang dan Barang;

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 32 Tahun
2015 entang Perubahan atas Peraturan Menteri
Teniga Kerja dan Transmigrasi Nomor PER.
03/MEN/1990 tentang Syarat-Syarat Kesclamatan
dan Keschatan Kerja Lilt untuk Pengangkutan Orang
dan Barang;

Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomaor
PER.OS/MEN/1985 tentang Pesawat Angkat dan
Angkut sepanjang mengatur Eskalator;

Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Nomor 09/MEN/VII/2010 tentang Operator dan
Petugas Pesawat Angkat dan Angkut sepanjang
mengalur Operntor Eskalator: dan

Keputusan Dircktur Jenderal Pembinaan Hubungan
Industrial dan Pengawasan Ketenagakerjaan Nomor
KEP.407 /BW /1999 tcntang Persyaratan, Penunjukan,
Hak dan Kewajiban Teknist Lift,

dicabut dan dinvatakan tidak berlaku.

Pasal 91

Peraturan Menteri ini mulal  berlaku pada tangzal
diundangkan.



Agar sctiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menterd mi dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal & Juli 2017

MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA,
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Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 6 Juli 2017
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TABEL 1

TABEL 2

TABEL 3

FORMULIR 1

FORMULIR 2

FORMULIR 3

FORMULIR 4

FORMULIR 5

FORMULIR &

FORMULIR T

LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR &6 TAHUN 2017

TENTANG

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
ELEVATOR DAN ESKALATOR

DAFTAR LAMPIRAN

: PERBANDINGAN ANTARA BEBAN DAN LUAS LANTAI
KERETA

: PEDOMAN PELAKSANAAN PEMBINAAN TEKNISI K3
ELEVATOR DAN ESKALATOR

: PEDOMAN PELAKSANAAN PEMBINAAN OPERATOR K3
ELEVATOR DAN ESKALATOR

: DAFTAR PEMERIKSAAN DAN/ATAU  PENGUJIAN
PERENCANAAN ATAU PEMBUATAN
ELEVATOR /ESKALATOR

: DAFTAR PEMERIKSAAN DAN/ATAU  PENGUJIAN
ELEVATOR SERELUM PENYERAHAN KEPADA PEMILIK
DAFTAR PEMERIKSAAN DAN/ATAU  PENGUJIAN
ESKALATOR SERELUM PENYERAHAN KEPADA PEMILIK
DAFTAR PEMERIKSAAN  DAN/ATAU  PENGUJIAN
BERKALA ELEVATOR

: DAFTAR PEMERIKSAAN DAN/ATAU  PENGUJIAN
BERKALA ESKALATOR
SURAT KETERANGAN HASIL PEMERIKSAAN DAN
PENGUJIAN ELEVATOR ATAU ESKALATOR YANG
MEMENUHI PERSYARATAN K3

: SURAT KETERANGAN HASIL PEMERIKSAAN DAN
PENGUJIAN ELEVATOR ATAU ESKALATOR YANG TIDAK
MEMENUHI PERSYARATAN K2
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FORMAT i + CONTOH STIKER MEMENUHI PERSYARATAN K3
FORMAT 2 : CONTOH STIKER TIDAK MEMENUHI PERSYARATAN K3

MENTERI KETENAGAKER.JAAN
REPUBLIK INDONESIA,

ted.

M. HANIF DHAKIRI

SALINAN SESUAI DENGAN ASLINYA

MNIP. 19600324 198903 1 001



-B2-

TABEL 1 : PERBANDINGAN ANTARA BEBAN DAN LUAS LANTAI
KERETA
No| Jumlah Jumlah Beban | Pembulatan beban |  Luas lantai [m?)

{ OTang (Kel (kg Nominal | Toleransi
1 4 272 300 0,90 + 10 %
2 5 340 S6() 1,10 % 10 %

| 3 6 408 450 1,20 | £10%
4 & 554 550 1.50 5%

5 ) 612 620 1,60 + 5%
] 1a BE0 b&0 1 .80 zo%
7 11 T49 750 1,90 5%

8 13 Ba4 900 220 | 5%
Q 15 1020 1100 2.50 3%
10 17 1156 1160 2,75 = 3%
11 20 1360 1360 3,15 + 2 %
12 22 14096 1500 335 | 2%
13 24 16372 1650 3,55 2%
14 25 1700 1700 3,65 2%
15 30 2040 2100 4,209 + 2 %
16 35 2380 2400 4,84 + 2 %
17 40 2720 2700 5,36 % 2%

Untuk jumlah orang lebih besar dari 40 orang maka luas lantai ditentukan
berdasarkan hasil perhitungan dari jumlah orang x 0,16 m2.




TABEL 2

ELEVATOR DAN ESKALATOR

: PEDOMAN PELAKSANAAN PEMBINAAN TEKNISI K3

Pembinaan Teknisi K3 Elevator dan Eskalator paling sedikit dilakukan 65
jam pelajaran dengan setiap jam pelajaran (Jampel) selama 45 menit, materi
pembinaan dan durasi pembinaan sebagai berikun:

Peraturan perundangan K3

a.  Eebijakan Umum Pelaksanaan Pembinaan dan
Pengawasan K3,

b. Persvaratan K3 Elevator dan Eskalator;

c. Pelaksanean K3 Elevator dan Eskalator dalam pencrapan
SME3

Idennfikas), anah=sis dan penilman nsiko serts pengendalian |
potensi bahaya poada pcekerjaan pemasangan, pernkitan,
perawatan, perbaikan, pemeliharann, dan  pengoperasian
Elevator dan Eskalator

Pengeiahuan dasar Teknik Elevator dan Eskalator

Persyaratan K3 Bagian dan Komponen serta Perlenghkapan
pengaman Elevator

Persyaratan K3 Bagan dan Komponen serta Perlenghapan
Eskalator

| pemelibarasn dan pengoperasian Elevator

Standar Teknik pemasangan, perakitan, perawatan, perbaikan

1o

I

Standar Tekmk pemasangan, perakitan, perawnban,
perbaikan, pemeliharasn dan pengoperasian Eskalstor

1o

Prosedur kerja aman pada pemasangan, perakitan,
pemakalan, perawatan, pemeliharaan dan pengoperasian
Elevator dan Eslnlator

Pelaksanaan pertolongan pada kecelakaan Elevator dan
Eskalator

10.

Evaluasi

11,

Jumiah

Total

65

10




TABEL 3

ELEVATOR DAN ESKALATOR

PEDOMAN PELAKSANAAN PEMBINAAN OPERATOR K3

Pembinaan Operator K3 Elevator dan Esknlator paling sedikit dilakukan 45
jam pelajaran dengan sctiap jam pelgjaran (Jampel] sclama 45 menit, materi
pembinaan dan durasi pembinaan sebagai berikut:

Pernturan perundangan K3

o Kebijakan Umum Pelaksanaan Pembinaan dan
Pengawasan K3;

b. Persvaratan K3 Elevator dan Eskalotor;

. Pelaksanaan K3 Elevator dan Eskalator dalorr
penerapan SMK3

o

ldml.iﬁ_hmi. analisis dan penilaion resiko serta pengendalian
potens:  bahaya pada pekenaan pemeliharaan  dan

pengoperasian Elevator dan Eskalator

Pengriahuan dasar Teknik Elevator dan Eskalator
Persyaratan k3 Bagian dan Komponen scra perlenghapan
pengaman Elevator

Persyaratan K3 Bagian dan Komponen serta perlengkapan
pengaman Eskalator

o o 2w

Standar Teknik pemeltharasn dan pengoperasian Elevator
ditn Eskalator

b

Prosedur kerja aman pemeliharaan dan pengoperasian
Elevator dan Eskalator

Peluksanaan pertolongan pada kecelakaan Elevator dan
Eskalator

Evaluns

ol o)

Jumlah

Bl

Total

45
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FORMULIR 1 DAFTAR PEMERIKSAAN DANJATAU  PENGILIIAN
PERENCANAAN ATAU PEMBUATAN")
ELEVATOR/ESKALATOR®)

KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA

DISNAKER PROVINST @ ...
ALAMAT ST

DAFTAR PEMERIKSAAN PERENCANKAAN /PEMBUATAN")
ELEVATOR/ESKALATOR")

[ ; B G AN N e

1. DATA UMUM

Perusahaan Pembuat [
Pemagarnp

Alamat

Pengurus [ Penangegung jawab

Jenis Elevator

Merek / Tipe

| No Seri / No Unit

Lokasi / Tahun Pembuatan

No. SKP PJK3 / Bidang

=A== RN R R R R

No. SKPP / Bidang AK3

PEMERIKSAAN DOKUMEN TEKNI

Jenis Pesawat Lift

Merk

Negarn Pembuat

Tahun Pembuatan

No. Sen Mesm

Kapasitas Angkut

Kecepatan

Jumlah lentai dan
E_l:-mbl:rhmtil;n

Keseimbangan

Jemis Mesin

“Tip-r' pengaman sangkar

Rliol=sle] « <o || e fpaf = | B

Tali Penggantung Utama

-
|5

Tali Governor

-—
S

Jemis penyangua

-
L

-—
=4}

Jarak antora rel pengaman

Jarak antara bracket rel
peENERman sangioar

Jarnk antara rel hnhuﬁmhﬂ.ng

18

Jarnk antara bracke: rel bobot

19

imbang
Power




|2«u|Lﬂ¢umSwh§Er — I

. KESIMPULAN

IV. PERSYARATAN YANG HARUS SEGERA DIPENUHI

Yang Memeriksa dan Menguji.
Pengawas Ketenagukerjuan Spesialis K3
Listnk, Elevator, dan Eskalator/ Akl K3

Bidang Elevator dan Eskalator

I.I.'II.'IJ'JJIJ

M
NIPfNO.RED, . crecosuersresmsaeres
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FORMULIR 2 : DAFTAR PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGLLIIAN
ELEVATOR SEBELUM PENYERAHAN KEPADA PEMILIK

KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA
DISNAKER PROVINGD ¢ ot s

ALAMAT

DAFTAR PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN ELEVATOR
SERELUM PENYERAHAN KE PEMILIK

MO o P

FRrmsmEmseETr =T EEy

I. DATA UMUM

Perusahann Pembuat |/
Pemasang

Alnrmmt

Pengurus / Penanggung jawab

Jenis Elevator

Merek [/ Tipe

No Seri | No Unit

Negara / Tahun Pembuatan

No. SKP PJK3 / Bidang

olm|~tfe o5 b =

No, SKP |/ Bidang AK3

PEMERIKSAAN DOKUMEN TEKNI

]

Giambar rencana

*] Memenuhi | tidak memenuhi syarat

Perhatungan tekmus

*) Memenuhi | tidak memenuhi svarat

Sertifikat bahan

*) Memenuhi [ tidak memenuhi syarat

Diagram Panel Pengendali

*] Memenuhi | tidak memenuhi syarat

ai lalelioll®|

Dokumen gnmbar terpasang
(as built drawing)

"} Memenuhi [ tidak memenuhi syarat

Sertifikat ﬁngi:n—hlglm atay

& etigngl *) Memenuhi | tidak memenuhi syarat
T PI-EH-EE'!.:I.T kerja aman *) Memenuhi | tidak memenuhi syarst
1. PEMERIKSAAN A PENGLLIIAN
No Komponen Ketentuan Hasil Memenuhi | Me-rrnrdﬂ:thi
A. MESIN
1.  Dudukian Mesin Kt
2 Rem Mekanik Ada, berfungni
i baik
3 Euem Electric (Brake | Ada, berfungsi
" Bwiteh) baik
s Konstrulsi Kamar | Bebas Air, Kuat,
T Mesin tahan am
Ruang Bebas ~Di depan  alat
Kamar Mesin pengendali = 70O
mim
=i depan barang
bergerak 2
S00x600 mm
- i atas mesin 2




500 mm
6. | Pencrangan Kamar | - Area kerja 2 1[040
Mesin Tux
= antara =area
kerja 2 50 lux
;| Ventilasi/Pendinpn | Ada, seguEl
B PFintu Kamar Mesin | Membuka keluar,
tahan api, lebar 2
75 om, tngg 2
meter
a Posisi Panel D knmar mesin
Hubung Bagi Listrik
10. | Alat Pelindung Al
Benda tar
11. | Pelindung Lubang | Tingm 2 50 mm
Tuli Baja/sabuk
Pengganiung
12, | Tangga menuju Permanen, poagar
kamar mesin pengaman, lahan
Ap:
13. | Terdapat Perbedaan | Tersedia tangga
kctinggian lantal di | dan pagar

kamar mesin > pengaman

S00mm

14. | Tersedia Alat isi = Skg

Pemadam Api

Ringan

15. | Elevator vang tidak

memiliki kamar

mesin | momless)

- Penempatan panel | Berada di lanuad
kontrol dan PHEBE yang sama dan
listrik berarak tidak

lebih dart 5000
141

- Intensitas cahaya | 2100 hux
area kerja di
kamar mesin

= Intensitas cahaya | = 50 lux
diamtara area
kerja di kamar
mesin '

= Terdapat alat Ada dan terpasang
pembula rem dengan baik
MESIN SeCOrn
elekink ataupun
mekanis (manual) |

= Penempatan APAR | Dekat pintu
elevator paling
alas

= Terdapat

Emergency stop
switch

Terposang di dekat |

dengan panel
kontral

B. TALI/SABUK PENGGANTUNG

7

Tali / sabuk
penggantuny

Tidak memiliki

saumbungan, kuat, |




luwes dan
memiliki
| apesifiknsi bahan
! yang seragam
2. | Tali/sabulk Tidak
PEnggantung m:ngzunakan
rantai
3. | Nila faktor - Kec, 20 - 50
keamanen tali / mfmenit = 8 kali
snhuk penggantung kapasitas
gkl yang
ditentukan
= Kec. 59 - 104
m/menit 29,5
kol
- Kee, 105 - 209
mymemit = 10.5
leali
- Kec, 210 - 299
m/menitz 11,5
kak
= Kec. Lehih dari
300 m/menit =
12 kali
4. | Tak penggantung 2 imm, 2 3 jalur,
Kereta jenis tali
dengan bobot
imbang
5. | Tali pengegantung =z bmm, = 2 jalur
Kereta tanpa Bobot
| imbang e
B. | Sabuk 23x 3 mm,z2
_____ N— jalur =
7. | Alot Pengaman poda | Switch otomatis
clevator tanpa bobot | berfungs: dan
imbang apabila alat | moter penggernk
pengantung kereta berhenti
penarik menjadi
kendur
C. TEROMOL
1. | Alur teromaol Ada
2. | Dinmeter teromaol 40 : 1
Penumpang/ barang
3. | Diameter teromol 25:1
Governor |
D, BANGUNAN RUANG LUNCUR, RUANG ATAS DAN LEKUK DASAR
1. | Konstruksi ruang Kuat, kokoh,
luncur, Miang atas tahan api, dan
dan lekuk dogar tertutup rapat
2, | Dinding ruang Dapat dilalui
Iu.ru:ur, !"I.JII.H.E atng ﬂ.l'HI'IH dEIIEHI‘I.
dan lekuk dasar tinggi = 2000 mm
4, | Landasan jalur
ketita, elovutar E:::adm tahan
Mg
4, | ruang luncur, ruang | Bersih, bebas dard
itas dan lekuk instalasi dan
dasar peralatan lamnya
8. | Penerangan ruang 2 100 lux




luneur, ruang atas
dan lekuk dasar

B. | Pintu darurst {non Jarnk paling jauh
stop) 1100 mm, tinge
ambang pintu
paling jauh 300
7. | Ukuran pintu lebar TO0 mm,
darural tinggi 1400 mm,
membiika keluar
8. | Saklar pengaman z
paniu darurag Fetgecia
4, |Jembatan baniu Tersedia, lebar 2
dori pintu darurat 500 mun dan
berpagar
10. | Ruang bebas diatas
san glar 500 mm
11, | Ruang bebas lekuk | 2 500 mm, kecuali
dasar Elevator rumah
tnggal 2 300 mm
12, | Tangea lebkuk dasar | Tersedia mulad
dan 1000 mm
13, | Syarat lelkuk dasar | - Kekuatan
vang dibawahnyn struktur lantai
bukan langsung pali sedikit
tanah 500 N /meter?
- Tersedia  rem
pengaman
- Tidak  sebagal
tempat kerja
14, | Ak=ses menuju lekuk | Tersedia saklar
dasr pengaman dengan
tinggi 1500 mm,
mudah dijangkau,
dan 500 mm dari
luntai pit
15, | Lelouk dasar antar 2 | Tersedia pif sereen
Elevator dengan unggi
mulai dari 300
mm dari dasar pit
sampai 3000 mm
keatas
16, | Daun pintu ruang Tahan api = 1
luncur jam, menutup
rapat
17. | Interloek, [/ kunei Tersedia, dapat
kait pintu ruang menutup rapat,
luneur pintu hanya
terbuka pada
Zoba
i pemberhentian
18, | Kerataan lantal = 10 mm
19, | Sekat ruang luncur | > 500 mm
(2 sanglkiir]
20, | Elevaitor miring Dipasang tangma
sepanjang rel
E. KERETA -
1. | Kerangka Dari baja dan

Kt




=g =

samping kereta

2. | Badan kerela Tertutup dan ada
pirtu
3. | Tinpggi dinding = Z0CH)
4. | Luas lanta Sesuai jumlah
penumpang
5. | Perluasan loos = Elevator Pasien
kereta Max 6%
- Elevator Barang
. Max 14%
B. | Pintu kereta Kokoh, aman,
otomatis
7. | Byarat pintu kereta
o. Ulcnran. z TO00 x 2000 mm
h. Kunci kait dan Ada
saklar pengaman -
e, Celah antar 2B < celah = 32
ambang pintu mm
kereia dengan
ruang luncur
8. | Sisi luar kereta dg | = 250 mm
ruang balok luncur
9. | Alarm bell Tersedia
10, | Sumber tenapga Tersedin
| eadangan (ARD]
11. | Intercom Tersedia
12 [ Ventilasi Tersedia
13, | Penerangan darurat | Tersedin
14. | Panel operasi Tersedia
15. | Petunjuk posisi Tersedin
| sangkar
36, | Syarat panel operasi
- Nama pembuat Tersedia
- Kapasitas beban Tersedia
- Rambu dilarang Tersedia
merokok
- Indikas1 beban Tersedia
lebih
- Tomhnl buka dan Tersedia
L
» Tombaol lanta Tersedia
pemberhentian
- Tombol bell alarm | Tersedia
- Intereom dus arah | Tersedia
I7. | Kekuatan atap 2 200 Kg
keretn
18. | Svarat pintu darurat | Berengsel saklar
atap kereta: pengaman, dapat
dibuka dari luar,
tidak mengeanggu
instalasi, ukuran
2 350 x 450 mum
19, | Syvarat pintu darurat | Berengsel, dapat

dituka dard luar,
dilenglkapi Saklar
pengaman, ada
Pcpangan tangan,
warna kuning,




R o

Ukuran 2 350 x

1800 mm
20, | Pagar pengaman Warna kuning
atap keretn =90 Kg
(kekuatan|
21. | Ukuran pagar Tinggi = 700 mm
pengaman dengan
celah 300 - 850 mm
22, | Ukuran pagar Tingg = 1100 mm
pengaman dengan
celah lebih dan B50
.| mm
23. | Penerangan atap z 100 Lux dengan
kereta kabel lentur 2
meler
24. | Tombal operasi Permanen dengan
il tombol utama
25. | Syarat interior Bahan tidak
kereta mudah pecah dan
membahavakan,
serta
memperhitunglkan
[actor keamanan
dan kapasitas
motor

F. GOVERNOR DAN REM PENGAMAN KERETA

1. | Penjepit tali / sabuk | Bekerja
Eovernor
2. | Saklar governor Herfungsi
3. | Fungsi kecepatan 115% - 140%
rem pengaman Berhenti bertahap
| kereta
4. | Rem pengaman Dipasang pada
sangkar,
berlungsi
bertahap,
berangsur, dan
[/ mendadak
5. | Bentuk rem Tidak boleh
PENgaman sistemn elektris,
hidralik, atau
pncumatis
6. | Rem pengumin = 60 m/ menil
berangsur
7. | Rem pengaman < 60 m/menit
_mendadak
8. | Syarat rem Bekena kebawal,
PENEaman Bekerna serempalk
9. | Kecepainn kereta 2 | Ada pemuius
60 m/ menit elekirik
10. | Sakliar pengaman Berfungsi
lintas batas
11. | Alat pembatas Berlungsi
beban lebib

G. BOBOT IMBANG, REL PEMANDU DAN PEREDAM

1 Bahan yang Beton [ Steel Block
" | dipergunalkan
2. | Pemasangan sckat = 300 mm,
pengaman bobot mengelilingi bobot




73

m/ menit atad lebily

2500 mm terdapat celah >
300 mm

Konstruks rel Kuat memandu

pemandu kereta dan | jalan,

bobot imbang Menahan tekanan
saal rem

Jenis Peredam massif kenyal [/
pegas | hidrolik

Fungsi peredaman | Meredam secara
bertahap

Saklar pengaman Tersedia

untuk keretn

kecepatan 90

. INSTALASI LISTRIK

Standar rangkaian | SN[ dan standar
instalani listril, internasional
perlengkapan dan
poupaman
Panel listrik Panel khusus
untuk elevator
Catu dayva pengganti | Tersedia
listrk otomatis
(ARDY]
Kabel grounding = Penampang & 10
mm2
=% 5 11 [ohm)
Alnrm kelakaran Terhubung dan
beroperasi
plometis
Elevator untuk
penanggulangan
kebakararn
- catu dava Tersedia
cadangan
= Pengoperasion Manual, dapat
khusus berhenti tiap
lantai
- Saklar kebakaran | -dilantai
evakuasi
-dapat
dioperasiican
manual
= Label "Elcvator Tersedia
Penianggulangan
Kebakaran®
= Ketahanan =3 jam
Instalosi listink
terhadap api
= Dinding luncur Tertutup rapat,
tonhon apt z 1 jam
= Ukuran asangkar 2 1100 x 1400
mim,
Kapasitas = 630
Kg
- Uleuran pintu 2 B0O x 2100 mm

kercta




- T -

- Witktu tempuh ' % 60 detik
- Lantai evakuasi Tidak boleh ada
penghalang
Elevator untuk |
| - Panel operasi Huruf brmle 1
| - Tinggi panel 900 mm = Tingm £
operasi 1100 mm
- Waktu bukaan z 2 menit
pintu . -
- Ukuran lebar # 1000 mm, jika
brukean pintu mempunyal 2
pintu bukaan 2
S0 mmx 2
= Informas operas Bersuarn
- Label “Elevator Tersedia
Disabilitas”
Sensor Gempa _
- Lebih dan 10 Tersedia sensor
lantai [ 40 meter | gempa
- Fungsi Input Berhenti lantai
signal sensor terdekat, pinta
Eempa terbuka, tidak
capat
dioperasikon
KESIMPULAN

---------------------------------------------------------------------

BEE B

NIP/NO.REG. ..c.c..0rvrecsirerses
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FORMULIR3 : DAFTAR PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUIIAN
ESKALATOR SEBELUM PENYERAHAN KEPADA PEMILIK

KEMENTERIAN KETENAQGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA
DISNAKER PROVINSL o st
ALAMAT R b e T e e

DAFTAR PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN ESKALATOR
SEBELUM PENYERAHAN KE PEMILIK

{ | o ML R et L SR L
=
I. DATA UMUM
g | Perusahaan Pembuat |
Pemasang
2 | Alamat
3 | Pengurus / Penanggung jawab
4 | .Jenis Eskalator
5 | Merek [ Tipe
B | No Seri / No Unit
7 | Negara /| Tahun Pembuatan
B | No. SKP PJK3 / Bidang
9 | No. SKP / Bidang AK3
Il. PEMERIKSAAN DOKUMEN TEKNIS
1 | Gambar rencana *) Memenuhi / tidak memenuhi syarat
2 | Perhitungan teknis *| Memenuhi | tidak memenuhi syarat
3 | Sertiikat bahan *| Memenuhi / tidak memenuhi syarat
4 | Dingram Panel Pengendali *) Memenuhi ¢ tidakk memenuhi syarat
Dolumen pumbar terpasa
5 | (i buit Fhos g} PARANE | +) Memenuhi | tidak memenuhi syarut
Sertifikat bagian-bagian atau o
LFHTEEE@.E"U | Memenuhi / tidak memenuhi syarat
T | Prosedur kerja aman ‘1 H:mnmi_:.i _,.' tﬂukmmujuhj sy st
1. PEMERIKSAAN & PENGUJIAN
No ! Komponen Ketentuan Hasil | Memenuhi | ;f;‘: =
A. KERANGKA, RUANG MESIN & PIT
1. | Kerangka [ 230 N/em3,
ditopang oleh 2 2
balok pendukung,
| defleksi < 0, 1%,
penyambung tipe
pasak mempunyai
kekuatan tors:
antara 27 s.4d. 88
kgmeter, fakior
keamanan 2 2,5
2. | Balok Pendukung | Dilapisi karet
peredam
3. Enm:ﬂni ruang Bersih
mesin




= J =

daya listrik putus

eskelator pada saat

4. | Ruang bebas £0.3m2
5. | Pencahavaan z 100 lux
B, | Pelat penuiup Tersedia dan kuat
AT
7. | Kondisi ruang pit Bersih
8 | Ruang bebas pit 203m2
9 | Pelat penutup anak | Ada & Kuat
tangga di pit
B, PERALATAN PENGGERAK
I. | Mesin penggeriak Hanya
menggerakkan |
cakalator,
dilenghkapi
clektromekanis
yang olomatis
4. | Eskalator dengan Kecepatan
kemiringan « 30° maksimsl 0,75
meter /detik
A, | Eskalator denpan Kecepatan
keminngan 30° - maksimal 0.5
as- | meter/detik
4. | Eskalator vang Kecepatan
memiliki palet maksamal 0,75
{Travelator meter /detik, dapat
ditingkatkan
maksimal 0.9
meter/detik
5 | Jarak 200 mm = jarnk
pemberhentian pemberhention £

1300 mm

untuk kecepatan
0,5 mm /detik
B. |Jarak 300 mm s jarnk
pemberhentian pemberhentian €
eskalator pada saat | [ 300 mm
doya listrik puius
untuk kecepatan
0,65 mm/detilk
7. | Jarak 350 mm = jarak
pemberhentian pemberhentian s
eskalator pada saat | 1500 mm
daya listrik putus
untuk kecepatan
0,75 mm/detike
B. | Jorak 550 mm < jarak
pemberhentian pemberhentian £
| eskalator pado sant | 1700 mm
daya listnk putus
untuk kecopatan
0,90 mm /detik
9. | Rumtai penarik Pelat baja yang
! dikeling
10. | Kekuatan batas z 140 kg tiap
| patah rantai lembar rantai
| trunsmist dan
| rantal penank

| C. ANAK TANGGA atau PALET

(1. | Bahan anak

Pelat boga, baja




7T -

tangga, palet

tuang yang
diancling atau

alumunium

Ukuran anak
tangEa

- Lebar (depth) 2
A mm

- Panjang twidth) 2
H60 mm

- Tinggi § 240 mm

Ukuran pﬂEl

= Lebar (depth) 2
1540 frim

- Punjung pwidth) 2
560 mm

- Tebal 2 20 mm

Langga/ palet

Terbuat dari
bahan vang padat,
rata, tidak licin,
dan xisi-kisi
dengan tebal & 3
mm

Keratnan anak
tangpa/ palet

= 600 mum

Sikal penguman
|skirt brush

Terpasang
pelindung bawah

Roda analk

tanpgya/ palet

Mempunyai 4
buah roda atau 2
pasang roda
dengnan kondisi
tidak pecah

'D. BIDANG LANDAS

Bidang landas atas
dan bawah

Terpasang
berderet dan

dikencangkan
dengan sckrup.

Gigi pada pelat sisir

Terbuat dari
balan yung
mudah patah, dan
dapat masuk ke
dalam alur anak

Langgn/ palet

Kondisi gig) sisir

Baoleh kondisi
patah maksimal 2

Penutup bidang
landas

| peinutus.

Dari bahan yang
kuat dan tidak
licin, dan
dilenpgkapi saklar

Bidang landas
keluar dan masuk

- Ru.ﬂg'i:l;nh.ls 2
160 mm

- Panjang = 2500
mm

- Jika bidang

landas lebih

besar dari 2000,

ruang bebas 2 x

lebar ban

pegangan
ditambah 160
mm
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E. PAGAR PELINDUNG

1. | Pelindung samping
[ bty strode) Lo
a. Tingm T80 5 tnge s
Y, 1100 mm
bh. Tekanan 2 58,5 kg/m
SAMpITE
c. Teksnan vertical | > 73 kg/m
2 | Pelindung bawah Dari bahan tahan
[skirt paned benturan, tahan
gesckan,
permukaan licin
dan tidak mudah
| aus
3 | Kelenturan = 4mm jikn diberi
peliindung bawak tekanan 50 kg
4. | Celah anak tanggn | £ 4 mm dan
Jjumiah jarak antar
keduanva £ 7 mm
F. _BAN PECGANGAN
1. | Kondisi ban Ruat, tidak cacat,
PEEEngan terbuat dari karet
vidlkansir
berkanvas
2 | Becepatan ban dan | Harus sama dan
| pegangan searanh atau < 2%
terhadap anak
tangga
3. | Lebar ban pegangan | 70- 100 mm
G. LINTASAN LUNCUR [VOID)
1 Keknatan balok dan | Disesuaikan
| posisi dengan spesifikiosi
2. | Dinding lekuk Kedap air
dissr bangunan
3. | Kerangka eaknlator | Tertutup dan daori
bahan vang tidak
mudah pecah
4. | Pencahnvaan > 50 hux
5. | Posisi benda & 2300 mm
| terhadap anak
6. | Jarak antorn pagar | £ 120 mm
i pengaman dan
| pelindung samping
7. | Tingg pagar z 100 mm dan
Pengamuan permukann ban
pegangan
8. | Pemasangnn Berfarak 2 80 mm
OTTIMEN dan tngm z 2100
mm
0. | Eskalator pado area | Jarak antarn
terbuka pelindung luar
dengan balak
strukiur 2 400
mm
H. PERALATAN PENOAMAN
1. | Kunci pengendali Tersedia
Operasi
2. | Sakelar henti | Tersedia
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darurat
3. | Peralotan Tersedia
pengaman rantal
anak tangga/palet
4. | Peralatan Tersedia
pengaman rantad
penarik
5. | Peralatan Tersedia
pengiman anak
tanggen / palet
6. | Pengoman ban Tersedia
Pogangan
7. | Pengnman Tersedia
pencegah balik arah
| B. | Pengaman area Tersedia
masik ban
pegingan
!9, | Pengaman pelat Tersedia
BLGEF
10, | Sikat pelindung Tersedia
clelsnm "
1T | Tombol penghenti Posisi mudah
dicapai dan
mempunyni jarak
antar tombol =
A0000 mm,
mempunyal tanda
vang jelas
L INSTALASI LISTRIK
1. | Standar rangkaian | SNI dan standar
imstalas: hsirik, imternasional
perlengkapan dan
[rengnman
2. | Panel listrik Panel khusus
untuk eslknlator
3. | Kabel grounding -Penampang 2 6
mm32
-< 511 {ohm]
4. | Alarm kebakaran Terhubung dan
beroperasi
olomatis
J. KHUSUS ESKALATOR OUTDOOR
1. | Pompa air pit Tersedia
2. | Komponen Tahon wr,
subu/cuaca
K. KESELAMATAN PENGGOUNA
1. | Tandn pelarangan Tersedia
membawa barang
panjang besar dan
__| berat |
1. | Tanda pelarangan Tersedia
Iompat-lompat
dintns Annk Tongga
Atau Palet;
4. | Tanda pelarangan | Tersedia
anak kecil
menggunakan
Esknlator, kecuali
didampingi




.| Tanda pelarangan
membawa troli dan
Eskalator yang
beranak tangga

Tanda pelarangan
bersandar pada

Ban Pegangan atan
pelindung samping

Tersedia

Tanda pelarnngnn

menginak
Pelindung Bawah

(skirt panei}

Tersedia

Tanda pelarangan
pengpunann alas
koki berbahan
karet lunak atau
Lanpi alas kaki

: Tanda pelarangan
| berdin diantara
anak wnggn

.| Pegangan

Tanda anjuran
memegang Ban
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IV. KESIMPULAN

Yang Memeniksa dan Menguji,
Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Listrik, Elevator. don Eskalator/ Ahli K3

Bidang Elevator dan Eskalator




FORMULIR 4

DAFTAR

B3 .

BERKALA ELEVATOR

PEMERIKSAAN

DAN/ATAU

PENGUJIAN

KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA

DISNAKER PROVINSI

ALAMAT

DAFTAR PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN BERKALA ELEVATOR

| @ FEREOE R

1. DATA UMUM

Pemasang

Perusahaon Pembuaal [/

Alnmat

| Pengurus / Penanggung jawab

| Jenis Elevator

| Merek | Tipe

| No Seri / No Unit

| Negara / Tahun Pembuatan

| No. SKP PJK3 | Bidang

| Ro. SKP ( Bidang AK3

1. FEMERIESAAN DOKUMEN TEKNIS

Daoleumen pemeliharaan

*} Memenuhi / tidak memenuhi syarat

Surat Keterangan K3

*) Memenuha [/ tidak memenuhi syarat

3 | Hasil pengujian scbelumnya
M. PEMERIKSAAN & PENGLUJIAN
S i e T ek
Ne Kom ponen Ketentuan Hasil | Memenuhi |
A, MESIN
1. | Dudukon Mesin Kuat
2 Hem Mekanik Ada, berfungs:
1| baik
3 Rem Electric (Brake | Ada, berfungsi
© | Switch) baik
4 Ronstruks: Knmar Bebas Air, Kuat,
| Mesin tahanapi | "
5. | Ruang Secbas = depan alot
Kamar Mesin penpendali = 700
mm
- Di depan barang
hergerak 2
200600 mm
- Di aias mesin 2
SO0 mm
6. | Pencrungon Kamar | - Arca kerja 2 100
Mesin s
=i auntara  arca
kerja = 50 lux
7. | Ventilasij Pendingin Ada, HSeHual




Ruangan Spesifikas
8, | Pintu Kamar Mesin | Membuka keluar,
tahan api, lebar 2
T cm, tngg 2
_ meter
g Paosisi Pancl Di kamar mesin
" | Hubung Bagi Listrik
10. | Alet Pelindung Ada
Benda Berputar =
11.| Pelindung Lubang | Tingm * 50 mm
Tali Baja/sabuk
Penggantung -
12 | Tanggn menuju Permanen, pegar
kamar mesin pengaman, tahan
am
13 | Terdapat Perbedaan | Tersedia tangga
ketinggian lantai di | dan pagar

kamnar mesin > penEaman

S0mm

14, | Tersedia Alat s 2 Sk

Pemadam Apd

Ringnn

15. | Elevator vang tidak

memiliki kamar

mesin |roomiess]

- Penempatan panel | Berada di lantai
kontrol dan PHB | yang sama dan
listrik berjorak tidak

lebih dari 5000
. mm

« Intensitas cahaya | 2100 lux
arca kerja di
kamar mesin

- Intensitas cahava | 2 30 Jux-
diantars area
kerja di kamaor

= mesin

- Terdapat alat Ada dan terpasang
pembuka rem dengan baik
Mesin secarn
clektnk ataupun
mekanis [msmual]

= Penempatan APAR | Dekal pintu

elevator paling
atos

- Terdapat Terpasang di dekat
Emergency stop dengan panel
switch kontrol

B. TAL!/SABUK PENGOANTUNG
1. |Tali / sabuk Tidak memiliki
PEREER LU sambungan, kuat,
luwes dan
memiliki
spesifikasi bahan
scr
2. | Talifsabuk Tidak
penggantung menggunakan




3. | Nilm faktor = Kec. 20 - 59
keamanan tuli / m/menil 2 & kali
sabuk penggantung kapasitas

angkut yang
ditentukan

« Kee, 50 - 104
m/menit = 9.5
kali

- Kec. 105 - 200
m/menit 2 10,5
kali

- Kec. 210 - 299
m/menit 2 11,5
lkali

= Kee. Lebih dan
300 m/menit =
12 kali

4. | Tali pengEantung = bmm, = 3 jalur,
Kercia jemis tal
dengan bobot
imhang

5. | Tali pengganiung =6mm, 2 2 jalur
Keretn tanpa Bobot

. imbang

B,  Sabuk 23ix30mm, 22

| - jalug

7. | Alat Pengaman pada | Switch otomatis
elevator tanpa bobol | berfungst dan
imbang apabila alat | motor penggerak
pengantung kereta | berhenti
penarik menjadi
kendur

C. TEROMOL

1. | Alur teromol Adn

2, | Diameler teramaol 40 : 1
Penumpang/ barang

3, | Biameter teromol | 251
Governor | o

D. BANGUNAN RUANG LUNCUR, RUANG ATAS DAN LEKUK DASAR

1. | Konstruks: ruang Knat. kokoh,
luncur, ruang atas | tahan api, dan

| dan leluk dasar | tertutup rapat

2 | Dnndmg ruang Dapat dilalui
luncur, ruang atas | orang dengan
dan lekuk dasar tingg = 2000 mm

3. | Landasan jalur
hmtlfnﬁuiﬂnr Kuat das tahan

|| miring R

4. | rupng luncur, ruang | Bersih, bebas dari
atas dan lekuk instalasi dan
diasar peralatan lainnya _

5. | Penerangan ruang

| luneur, ruang atas = 100 ux
_dan Ickuk dasar

B, | Pindu darurat jnon Jarak paling jauh
stap) 1100 mm, tinggi

ambang pintu

paling jauh 300
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7. | Ukuran pintu lebar YOO mm,
darurat tinggi 1400 mm,
= membula keluar

R. | Saklar pengaman :

|| pintu darurat Tersedia

9. | Jemhatan bantu Tersedia, lebar 2

dari pintu darurat SO0 mm dan
_ berpagar

10, | Ruang bebas dintas = SO0 S
sA1

11. | Ruang bebas lekuk | 2 500 mm, kecuali
dasar Elevator rurmah

tinggal = 300 mm

12. | Tangga lekuk dasar | Tersedia mulai

dari 1000 mm

13. | Svarotl lekuk dasar » Kelaaatan
yang dibawahnya struktur lantai
bukan langsung paling  sedikit
tanah S00 N /meter*

= Tersedin rem
pengaman
- Tidak scbagai
= tempat kerja

14, | Akses menuju lekuk | Tersedia saklar
dasar pengamen dengan

tinggi 1500 mmn,

mudah dijangkau,

dan 500 mm dari
o lantai pit

15, | Lekuk dasar antar Tersedia pif scroen

Flevator dengan tinggi
mutlai dari 300
mm dari dasar pit
sampi 3000 mm
kecatas

16, | Daun pintu ruang Tahoan api > 1
luncur jam, menuup

R rapat
17, | Interlock, [/ kune Tersedia, dapat
| kait pintu ruang menutup rapat,
luncur pintu hanya
terbuka pada
Zon
pemberhentian

I8. | Kerataan lanta < 10 mm

19, | Sekat ruang luncur | > 500 mm
(2 sanglar]

20. | Elevalor miring Dipasang tangga

sepanjang rel

E. KERETA i

1. | Kerangka Dar baja dan

kuat

2. | Badan kercta Tertutup dan ada

pinilu

d. | Tinggi dinding 22000 mm

4. | Luas lantai Sesuai jumlah

peaumpang

5. | Perluasan luas - Elevator Pasien
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atap Kereta:

kereta Max 6%
- Elevator Barang
Max 14%
6. | Pintu kereta Kokoh, aman,
otomatis
7. | Syarut pintu kereta
& Ukuran. = 700 x 2000 mm
b. Kunect kait dan Adn
saklar pengaman
¢, Celah antar 28 = celah = 32
ambang pintu mm
kereta dengan
ruang luncur
8. | Sisi luar kereta dg 2 250 mm
ruang balok luncur
9. | Alarm bell Tersedia
10. | Sumber tenoga Tersedia
cadangen (ARD]
11.| Intercom Tersedia
12. | Ventilasi Tersedia
13. | Penerangan darurat | Tersedia
14, | Panel operasi Tersedia
15. | Petunjuk posisi Tersedia
B
16. | Syorat panel operasi
- Nama pembuat Tersedia
- Kapasitas beban Tersedia
- Rambu dilorang Tersedia
| merokok
- Indikasi beban Tersedia
lehih
= Tombol buka dan Tersedia
QUSTERYE]
= Tombaol Dot Ters=edia
pemberhention
- Tombol bell alarm | Tersedin
- Intercom dua arah | Tersedia
17. | Kekuatan atap =200 Kg
| kereta
18. | Syarat pintu darurat | Berengsel saklar

pengaman, dapat
dibuka dari luar,
tidak mengganpg
instalasi, ukuran
= 350 x 450 mm

19. Syarat pintu darurat

samping kereta :

Berengsel, dapat
dibuka dari luar,
dilengkapi Saklar
pengaman, ada
pegangan tangan,
warne kuning,
Ukuran = 350 x
1800 mm

20,

Pagar pengaman
atnp kercta

Warna kuning
=90 Kg
[krkuatan)

a1,

Ukuran pagar
pengaman dengan

Tinggi 2 700 mm
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celah 300 - B50 mm
22, | Ukuran pagar Tingg 2 1100 mm
pengaman dengan
celah lebih dar 850
Imim
23, | Penerangon atap = 100 Lux dengan
kercta kabel lentur 2
meter
24, | Tombol operasi Permanen dengan
manual tombol utama
25. | Syarat interior Bahan tidak
kereta mudah pecah dan
membahayakan,
scirta
memperhitungkan
fnctor keamunan
dan kapasitas
F. GOVERNOR DAN REM PENGAMAN KERETA
L. | Permjepit tah / sabuk | Bekerja
govornor -
2. | Baklar povernor B:rh.tnﬂ:_pl
3. | Fungsl kecepatan 115% = 140%:
Tem pengaman Berhenti bertahap
kerein
4. | Rem pengnman Dipasang pacda
sanpgkar,
berfungsi secara
bertahap,
berangsur, dan
/mendadaok
8. | Bentuk rem Tidak boleh
PEngaman mistem clektris,
hidrolik, atau
pneumatis
6. | Rem pengaman » 60 m/menit
berangsur
7. | Rem pengaman « Bl m/ menit
|| mendadak
B. | Syarat rem Bekerja kebawah,
ar Bekerja scrempak
9, | Keccpatan kereta 2 | Ada pemutus
60 m/ menit elekink
10, | Baklar pengamaan Berfungsi
lintias hatas
11. ! Alat pembatas Berfungsi
beban lebih
G. BOBOT IMBANG, REL PEMANDU DAN PEREDAM
| Bahan yang Beton | Stee! Block
" diperpunakan
2. | Pemasangan sckat = 300 mm,
pengaman bobot mengelilingl bobot
imbang setinggl imbang jika
2500 mm terdapat celah >
SO0 mm
3. | Kenstruksi rel Kuat memandu
pemandu Kereta dan | jalan,
babat imbang Menahan tekanan
sant rem




pengaman I:l:lu:_tjn
4. | Jenis Peredam massif kenyal /
pegas [ hidrolik
5. | Fungsi peredaman Meredam secara
bentahap
6. | Saklar pengaman Tersedia
untuk kereta
kecepatan G0
m/ menil atau lebih
H. INSTALASI LISTRIK
1. | Standar rangkaian | SNI dan standar
instalasi listrik, Iintermasional
perlengkapan dan
pengaman
2, | Panel listrik Panel khusus
untuk elevator
3, | Catu daya pengganti | Tersedia
listrik otomatis
(ARD) B =
4, | Kabél grounding - Penampang = 10
mm2
-5 50 johm)
5, | Alarm kebakaran Terhubung dan
beroperasi
OIOMatis
6. | Elevator untuk
penanggulangan
kebakaran
- catu dava Tersedia
cadangan
- Pengoperasinn Manual, dapat
khusus berhenti tiap
luntai
= Snklar kebakaran ~dilantm
evaluasi
= dlmpat
divperasikan
manual
= Label "Elevator Tersedia
Penanggulangnn
Kebakaran”
= Ketahanan z 2 jam
Instalasi histrik
terhadap api -
- Dmnding luncur Tertutup rapat,
n | tahan api 2 1 jam
- Ukuran sangkor = 1100 x 1400
T,
Kapasitas 2 630
= Ukuran pintu = 500 x 2100 mm
kereta
- Waktu tempuh % G0 detik
- Lantai evakuasi Tidak boleh ada
penghalang
- Elevator untuk
" | Disabilitas
= Panel gpcrasi Huruf braile




- Tinggi panel Q00 mm < Tingg <
Operasi 1100 mm
- Waktu bukaan 2 2 menit
pintu
= Ukuran lebar z 1000 mm, jika
bukaan pintu mempunyai 2
pintu bukaan z
800 mm x 2
- Informasi operasi | Bersuara
- Label “Elevator Tersedin
Disahilitas™
Sensor Gempa o
- Lebih dari 10 Tersedia sensor
lantai / 40 meter | gempa
- Fungs: Input Berhenti lante
signal sensor terdekat, pintu
Eempa terbuka, tidak
dapat

| dioperasikan




IV, KESIMPULAN
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--------------------------------------------------------------------

Yang Memeriksa dan Menguji,
Pengawss Ketenagonkerjaan Spesialis K3
Listrik, Elevator, dan Eskalator/ Ahl K3

Bidang Elevator dan Eskalator

NIP/NO.REG. ... coiisniianinnnns
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DAFTAR
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BERKALA ESKALATOR

REMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA

DISNAKER PROVINSI

ALAMAT

PEMERIKSAAN

DAN/ATAU

PENGUJIAN

B e T R R PR e

DAFTAR PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN BERKALA ESKALATOR

TN TR cospp AR = R
— ——
. DATA UMUM
1 Perusahaan Pembuat /
Pemasang
2 | Alnmat
3 | Pengurus | Penangmuing jawab =
4 | Jenis Eskalator
3 | Merek | Tipe
6 | NoSer/NoUnit____
7 | Negara / Tahun Pembuatan
8 | No. SKP PJK3 | Bidang
g | No. SKP | Budang AK3
[I. PEMERIKSAAN DOKUMEN TEENIS
1 | Dokumen pemelihnraan * Memenuhi / tidak memenuhi syarat
2 | Surm Keterangan K3 | Memenuhi / tidak memenuhi syarat
3 | Hasil pengujian sebelumnya |
L lFEM ERIKSAAN & PENGUJIAN
| No Komponen Kotentuan Hasil | Memenuhi |, 192K
[ A, KRERANGKA, RUANG MESIN & PIT
1. | Kerangka =30 K/em2,
ditopang olch = 2
balok pendukung,
defleks: < 0.1%.
penyvambung tipe
pasak mempunyai
kekuatan torsi
antara 27 a.d. B8
kgmeter, faktor
| - keamanan =25
| 2, | Balok Pendukung | Dilapisi karet
peredam
3. | Kondisi ruang Bersih
mesin
4, | Ruang bebas s 0,3 m2
5. | Pencohayaan = 100 lux
6. | Pelat penutup Tersedia dan lount
. mesin N
| 7. | Kondisi rusng pit Bersih
| 8. | Ruang bebas pit 20,3 m2
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9. | Pelat penutup anak | Ada & Kuat
tangga di pit
B. FERALATAN PENGGERAK
1. | Mesin penggerak Hanya
menggerakian 1
eskalator,
[ dilenghkapi
elektromekanis
N olomatis
2. | Eskalator dengan Kecepatan
kemiringan < 30° maksimal 0,75
_ meter [ detil
3. | Eskalator dengan Kecepalan
kemiringan 30" - maksimal 0,5
a5° meter /detik
4. | Eskalator yang Kecepatan
memilild palet maksimal 0,75
(Travelator] meter /detilk, dapat
ditingkatkan
mitksimal 0.9
| meter /detik
| 5. | Jarak 200 mm = jarak
pemberhentian pemberhentian s
eskalator pada sast | 1000 mm
daya listrik putus
unk kocepatan
10,5 mm/detik
| 6. | Jarak 300 mm = jarak
' pemberhentian pemberhentian <
eskalator pada saat | 1300 mm
daya listrik putus
| untuk kecepatan
|1 0,65 mm /detik
7. |Jarak 350 mm = jarak
pemberhentian pemberhentian <
eskalator pada sant | 1500 mm
daya listrik putus
| untuk kecepatan
| 0,75 mm [detik L
8. | Jarak 350 mm % jarak
pemberhentian pemberhentian =
i eskalator pada saat | 1700 mm
daya listrik putus
untuk kecepatan
0,90 mm /detik
9. | Rentai penarik Pelat baja yang
- dikeling
10, | Kekuatan batas = 140 kg vap
patah rantai lembar rantai
transmisl dan
| rantai penarik
C. ANAK TANGGA atau PALET
1. | Bahan anak Pelat baja, baja
tangga/ palet tuang yang
dianelimg atai
- alumunium
2. | Ukuran anak = Lebar (depth) =
langga 400 mm
- Panjong (width) >
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gﬁﬂum:.
= Tingg = 240 mm

3. | Ukuran palet - Lebar [depth) =
150 mm

- Panjang (width) 2
260 mm

- Tebal 2 20 mm

4. | Permulcaan anak Terbuail dan
tangga /palet bahan yang padat,
rata, tidak licin,
clian Kisi-Kisi
denpgan tebal 2 3
mm

5 | Kerilaan anak 2 B0 mim
Langya | paket

B, | Sikat pengaman Terpasang
{skirf brish) SCPANjang
pelindung bawah

7. | Roda anak Mempunyal 4
tangga f piket buah roda stau 2

pasang roda
dengan Kondisi

tidak pecah
0. BIDANG LANDAS
Bidang landas atas | Terpasang
dnn bawah berderet dan

dikencanghkan
dengnn sekruap,

=

2. | Gigi pada pelat sisir | Terbuat dari
bahan yang
mudah patah, dan
dapat masuk ke
dalam alur anak
- tanggn/ palet

3 | KEondist gign sisir Boleh kondis
patah maksimal 2

4. | Penuiup bidang Dan bahan vang
landas kuat dan tidak
licin, dan
dilengkapi saklor
pemutus.

&

Bidang landas - Ruang bebas 2

keluar dan masulk 160 mm

- Panjang & 2500
mm

= Jika bidang
landas lebih
besar dari 2000,

[
|

lehar han

pegangan
ditambah 160

. PAGAR PELINDUNG

' ruang bebas 2 x
|E
| 1

Pelmdung samping
| brahisitride)

d. Tinggi ‘ﬁgﬂs Lnge §
I

e. Tekanan = 58,5 kg/m




= E TP

sampin

{. Tekanan vertical

2 73 kn/m

' 2. | Pelindung bawah Darn bahan tahan
(srt paned benturan, tahan
gesckan,
permukaan
dan tidak mudah
als o
3. | Kelenturan = 4mm jika dibeni
pelindung bawah tekanan 50 ky
4. | Celah anak tanggn < 4 mm dan
jumlah jarak antar
I keduanya s 7 mm |
F. BAN PEGANGAN
1. | Kondisi ban Kuat, tidak cacat, [
P EAIEAN terbuat dar karet
vulknnisir
n berkanvas
2. | Kecepatan ban dan | Horus sama dan
PCEAngan searah atau < 2%
terhadap analk
tangga
| 3. | Lebar ban p | 70-100 mm
G. LINTASAN LUNCUR [ VOIDy
1. | Kekuaian balok dan | Disesuaikan
2. | Dinding lekuk Kedap air
dasar bangunan
3. | Kerangka eskalator | Tertutup dan dari
bahan yang tidak
miudsh pecah
4. | Pen > 50 lux |
5. | Posisi benda 2 2300 mm '
terhadap anak
tanggen palet
6. |Jarak antara pagar | £ 120 mm
pengarmin dim
pelindung samping
7. | Tingel pagar 2 100 mm dari
penguman permukasm ban
pegangan
8. | FMemosongan Berjurak 2 80 mm
arnamen dan tingg 2 2100
mim
9. | Eskalmior pada area | Jarak antara
terbuka pelindung luar
dengan balok
struktur = 400
mim

H. PERALATAN PENGAMAN

I. | Kunao pengendali Tersedia
aperas:
2. | Sakelar henti Tersedia
darinrst |
d. | Peralatan Tersedia
PENEAMAn ranla
- anak tangea [ palet
4. | Peralotan Tersedin

| pengaman rantii
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| penarik
5. | Pernlatan Tersedia
pengamian anak
tangga/palet |

6. | Pengaman ban Tersedia

prEangan

7. | Pengaman Terscdia

pencegah balik arah

B. | Penpaman area Tersedin

masuk ban
pegangan -
8. | Pengnman pelat Tersedia
BiRIr
10. | Sikat pelindung Terscdia
dalam ]

11. | Tombol penghenti Posisi mudoh
dicapai dan
mempunyai jarak
antar tombol €
SO000 rmm,
mempunyval tanda
vang jelas

1. INSTALASI LISTRIK

1. | Standar rangkaian | SNI dan standar

inistalasi listnlk, internasional
perlengkapan dan
Pun garmean

2. | Panel lisirik Panel khusus
untuk eskalator

3. | Kabel grounding - Penampang = 6

mm2
-5 502 (ohm)

4. | Alarm kebakaran Terhubung dun
beroperasi
otomatis

J. KHUSUS ESKALATOR OUTDOOR

1. | Pompa nir pit Teruedin

2. | Komponen Tuhan air,
suhu /cunca

K. KESELAMATAN PENGGLINA

1. | Tanda pelarangan | Tersedia

membawa barang
panjang besar dan
berat

2. | Tanda pelarangan Tersedia

lIompat-lompat

dintns Annk Tangpgs

Atau Palet, |

3. | Tanda pelarongan Tersedin |

anak keeil

mengguanakan

Eskalator, kecual

didamping

| 4, | Tanda pelarangan Tersedia

membows troll dan

keretn bavi pada

Eskalator yang

beranak tangga |
3. | Tanda pelarangan Teraedia |




Ban Pegangan atau
pelindung samping

- O -

Tanda pelarangnn
TN jak
Pehindung Bawah
[shirt panei)

Tersedin

Tandn pelarangan
penggunasn alas
lenki berbahan
koret lunak oo
tanpn alos kald

Tanda pelarangan
berdin diantara

anak tangen

Tanca anjurin
memegang Ban
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IV, KESIMPULAN

Al B B e B B -

V. PERSYARATAN YANG HARUS SEGERA DIPENLHI

Yang Memenksa dan Menguji,
Pengawns Ketenagakerjaan Spesialis K3
Listrik, Elevator, dan Eskalator Akl K3
Bidang Elevator dan Eskalator

LU.I.LLL-.LLI.u.L-I..H.lﬂ-lM
NIP/NORED......covirvmsmsrnnasis
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FORMULIRG : SURAT KETERANGAN HASIL PEMERIKSAAN DAN

PENGUJIAN ELEVATOR ATAU ESKALATOR YANG
MEMENUHI PERSYARATAN K3

KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA

DISNAKER PROVINGI & . e sensibibe b s bireri ks vk b b s
ALAMAT A R R AR R S SRR A
SURAT KETERANGAN

ELEVATOR/ESKALATOR *)

Momor * ...

Berdasarkan hasil pemeriksaan dan pengujian yang telah dilakukan aleh .

pada tanggal ... s/d ... terhadap perencanaan/pembuatan/pemasangan/

perakitan/ perawatan/ perbatkan *) Elevator/ Eskalator), diterangkan bahwa:

A.DATA UMUM

L. Namn s e e T B S e R
2 JREAENE  ccasinsrsissasieriprie RV PO v PR R
3. Perusahaan : ..
o RBNEAL e R R S S -
D Lokam Objelt: i

B.DATA TEKNIS
L. Jenis E R R R S ST
3. Gambar Konstruksi b, |t - PSTSRURRRORURRPTR, .. . | | . SFRSIPR
4 Noma/Perusaloamn POl o oeis i st st s an b e st e ms s s st aees
3. Pabrik/Perusabaan Pembual | ...ocoviriiismermmnn e R i AR R
6. Perusahaan Pemasang e P U S N RSN R RS

C. HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
Hasil pemeriksaan dan pengujian terhadap elevator/cskalator®) secara

rinci sebagnimana terlampir.



D.KESIMPULAN

MEMENUHI
PERSYARATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Demikian Surat Keterangan inl dibuat dengan scbenarnyva agar dapat
digunakan schagaimana mestinya dan berlaku sepanjang
Elevator/Eskalator®) tidak dilakukan perubahan teknis dan/atau sampai
dilakukan pemeriksann dan pengujian selanjutnya sesual  dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

EEbf ERrEE U E R RE R

Disetujui Pengawas
Pimpinan Unit Kerja Ketenagakerjaan Spesialis
Pengawasan K3 Listrik, Elevator, dan
Ketenagakerjann Eskalator
——— R il
T S S L L i L | e R R et
Keterangnn:

Lembar surat keterangan:

8. Lembar pertama, untuk pemilik;

b, Lembar kedua, untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan setempat;
¢. Lembar ketign, untuk unit kerja pengawasan ketznagakerjaan pusat.
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FORMULIR7 : SURAT KETERANGAN HASIL PEMERIKSAAN DAN

PENGLLIIAN ELEVATOR ATAU ESKALATOR YANG TIDAK
MEMENUHI PERSYARATAN K3

KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA
ESRARER PROVIIEEL © e srrrase sl s s S asdas st es sra s s saies b s e das
ALAMAT L sy s e e P S TR TR Sy Crr o ir s elun Wiy e

SURAT KETERANGAN
ELEVATOR/ESKALATOR *)

Nomor ¢ ...

Berdasarkan hasil pemeriksaan dan pengujian yang telah dilakukan oleh ...
pada tanggsl ... s/d ... terhadap perencanaan/pembuatan/ pemasangan
perakitan/ perawaton /perbaikan *) Elevator/ Eskalator), diterangkan bahwa:

A. DATA UMUM

1. Nama D AT G R R R A S i AR
2, Jabatan L T R e R R S T e T ST Pt
4. Alamat E R SRR PR e N R R R AR E FE R g RS R TN T RS e s N TN .

- LORRET CRBIET . i s debiasais sttt e Ve R Ak A i el e i

B.DATA TEKNIS
I, Jenis e e e Te——
2. Hentuk/Type
3. Nama/Perusahaan PErencini: ..o visssrsssssisss snrmssasisssssnssssasnssnns
4. Pabrik/Perusahaan Pembuat @ ..oveeiienniininnn.s
3. Perusahaan Pemasang T R R e R LT
6. Tempat dan Tahun Pembuatan: ... e i i in e

C.HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
Hasil pemeriksaan don penpujian terhadap Elevator/Eskalator®) secara

rinel sebagaimana terlampir.
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D.EVALUASI [Alasan Teknis)

E.KESIMPULAN

TIDAK MEMENUHI
PERSYARATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Demikinn Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat
digunakan  sebagaimana mestinya dan  berlaku  sepanjang
Elevator / Eskalator®) tidak dilakukan perubahan teknis dan/atau sampai
dilakukan pemeriksaan dan pengujian selanjutnya sesvai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Disetujul ; Pengawas
Pimpinan Unit Kerja Ketenagakerjaan Spesialis
Pengawasan K3 Lastrik, Elevator, dan
Ketenagakerjaan Eskalator
I"r"‘1""' "F'1"""‘"""‘"1"'rl1'} {r|11"rJ-1r.l:1:rr|1"|rl!'u'r'j
P ik iy A i NP i i g
Keterangan:

Lembar surat keterangan:

a. Lembar pertama, untuk pemilik;

b. Lembar kedun, untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan setempat;
c. Lembar ketign, untuk unit kerja pengawasan kKetenagakerjuan pusat,
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FORMAT 1 : CONTOH STIKER MEMENUHI PERSYARATAN K2

KEMENTERLAN KETENAGAKERLAAN
DN ALLE PRON PR oty

TANDA LATAR ALSELAMATAN DAN SEREHATAN KERJA

HAKY FLAUGAHALN b e i i
HARA ELVATOR Sk LATOR ) e IR—

T NG, B -
RAPASITAR [ vOLLIRT e e e
LOHAS FERAWAT LT ISLALATOR™) S— —_—
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FORMAT 2 : CONTOH STIKER TIDAK MEMENUH] PERSYARATAN K3

HEMENTERLAN KETEMAGAKERLIAAN R.|
OENANER PROVINS

TIDAK MEMENUHI PERSYARATAN K3

FAANA LML Al
BARAA CLOVATON JISEAITON %)
TINL G SER

EAPASTAS ¢ WVOLLILE

BLARAANT LWl TN TSEA LATIY)

F'-'.‘l"-g.l"ﬁ'!.‘ Spessals B3 Listnk, Elavator dan Eskaistor Eros




